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I Fokus

Salah satu stan pameran dalam University Fair di KBRI Madrid, Spanyol (dok. Kopertis wilayah. V)

PTS Yogyakarta dan UGM
Eksibisi Bersama di Spanyol

emerintah Spanyol menyambut positif University

Fair yang diselenggarakan oleh Kedutaan Besar

Rl di Madrid bekerja sama dengan perguruan

tinggi swasta (PTS) Yogyakarta dan UGM di
Madrid dengan mengirim Sr. Dr. Jorge Sainz Gonzdlez,
Sekretaris Jenderal Pendidikan Tinggi, Kementerian
Pendidikan, Kebudayaan dan Olah Raga, untuk membuka
sekaligus memberikan sambutan selamat datang. Dalam
sambutannya Sr. Dr. Jorge Sainz Gonzalez memaparkan
kebijakan pemerintah Spanyol khususnya dalam bidang
pendidikan dan kerja sama pendidikan internasional.
University Fair adalah bagian dari rangkaian acara
bertema Indonesia’s Universities Go to Spain 2016 yang
digagas dan diselenggarakan oleh Duta Besar Rl untuk
Kerajaan Spanyol, Dra. Yuli Mumpuni Widarso. Pada
upacara pembukaan University Fair tersebut, hadir
pula Duta Besar atau perwakilan dari Kedutaan Besar
negara-negara ASEAN yaitu Malaysia, Vietnam, Filipina
dan Thailand. Mereka diberi kesempatan memaparkan
hubungan kerja sama antara Spanyol dan negaranya
masing-masing khususnya dalam bidang pendidikan
tinggi.

Ketika memberi sambutan Dubes Dra. Yuli Mumpuni
Widarso mengatakan, “Penyelenggaraan University
Fair ini didorong oleh semakin banyaknya permintaan
informasi tentang potensi pendidikan tinggi di Indonesia
oleh kalangan perguruan tinggi Spanyol. Minat
mahasiswa Spanyol pun terus meningkat untuk menjadi
peserta program bea siswa Kemdikbud Rl Darmasiswa.”
Dubes Yulijuga mengatakan bahwa jumlah universitas di
Spanyol yang bersedia menerima mahasiswa Indonesia

peserta program LPDP, makin banyak. Dengan demikian
menurut Dubes, “Dapat diidentifikasi bidang-bidang
kerjasamayang potensial, misalnya dalam hal pertukaran
mahasiswa dan dosen, dual degree program, kerja sama
jurnal ilmiah dan riset serta bea siswa.

Delegasi 27 orang dari 11 (sebelas) perguruan tinggi
swasta (PTS) Yogyakarta dipimpin oleh Koordinator
Kopertis Wilayah V Dr. Ir. Bambang Supriyadi, C.E.S.,
D.E.A. Sedangkan UGM mengutus Wakil Rektor
Bidang Sumber Daya Manusia dan Aset, Prof. Dr. Ir.
Budi Santoso Wignyo Sukarto, Dipl. H.E., yang pernah
menjabat sebagai Koordinator Kopertis Wilayah V.
Selain mengadakan eksibisi berupa University Fair di
ibu kota Kerajaan Spanyol, Madrid yang berlangsung
selama dua hari, dalam empat hari berikutnya delegasi
mengadakan kunjungan ke beberapa perguruan tinggi
di Madrid, Valencia, Castelon, dan Barcelona.

MoU

Dalam rangkaian acara pembukaan University
Fair diadakan penandatanganan MoU (Memorandum
of Understanding) antara Ketua Sekolah Tinggi
llmu Pariwisata Ambarrukmo Yogyakarta (Stipram)
Suhendroyono, S.H., M.M., M.Par., dan Mercedes
Carreno dari Centro Espanol de Nuevas Profesiones
(CENP) Coruna, Spanyol. CENP adalah sebuah perguruan
tinggi yang sudah lama berdiri dan fokus ke bidang
Pariwisata. Menurut Ketua Stipram, Suhendroyono,
S.H., M.M., M.Par., kerjasama dengan perguruan tinggi
Eropa perlu dibangun oleh Stipram dan telah cukup
lama diadakan penjajagan sebelumnya. “Jadi tanggal
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16 Oktober 2016 ini Stipram bisa langsung melakukan
penandatanganan MoU di KBRI disaksikan oleh
ibu Duta Besar dan Sekretaris Jendral Kementerian
Pendidikan, Kebudayaan dan Olah Raga Spanyol,” ujar
Suhendroyono.

Internasionalisasi Pendidikan Tinggi

Dr. Jorge Sainz Gonzalez dalam sambutannya
menyampaikan penghargaan kepada KBRI Madrid
yang telah menginisiasi kegiatan ini. “Melalui pameran
ini terbuka mata kalangan perguruan tinggi Spanyol
tentang potensi pendidikan tinggi di Indonesia
khususnya Yogyakarta,” tutur Sekjen. la juga bercerita
bahwa ketika pihaknya menyampaikan info tentang
pameran ini kepada Forum Rektor Perguruan Tinggi
Spanyol, para Rektor memberikan tanggapan positif.
Menurut penilaian para rektor itu, penting dimulainya
internasionalisasi pendidikan tinggi Spanyol ke Indonesia
dan Asia padaumumnya. Sebab diakui bahwa Asia adalah
mitra non-konvensional Spanyol yang menawarkan
banyak peluang.

Lebih lanjut dijelaskan oleh Dr. Jorge Sainz Gonzalez,
bahwa Kementerian Pendidikan, Kebudayaan dan Olah
Raga, Spanyol telah mendorong perguruan tinggi-
perguruan tinggi agar memudahkan persyaratan bagi
mahasiswa asing khususnya Asia yang ingin belajar
di Spanyol. “Dewasa ini semakin banyak perguruan
tinggi di Spanyol yang menyelenggarakan pembelajaran
dalam bahasa Inggris (kelas internasional),” tuturnya.
la juga menambahkan bahwa Kemdikbud dan Olah
Raga Spanyol membuka kerjasama bilateral dengan
berbagai negara di bidang pendidikan tinggi dan, “Siap
mendukung bagi terus berlanjutnya kontak-kontak
antar universitas yang akan dihasilkan dari pameran ini
untuk ditingkatkan dan diperkuat menjadi kerja sama
antar pemerintah.”
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Koordinator Kopertis Wilayah V Dr. I/Ii Bambang Supriyadi, C.E. S D.E.A. dan Sekretaris Pelaksana Yun Widiati, S.H., (nomor 4 dan 3 dari kanan)
foto bersama di arena pameran di halaman KBRI Madrid, Spanyol.(Dok Stipram)/
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Dr. Ir. Bambang Supriyadi, C.E.S., D.E.A., menyampai-
kan bahwa kegiatan pameran ini merupakan peluang
yang sangat baik karena dihadiri oleh pimpinan
universitas-universitas ternama Spanyol. Dijelaskan
oleh Koordinator bahwa PTS yang berpartisipasi
adalah Universitas Muhammadiyah Yogyakarta (UMY),
Universitas Ahmad Dahlan (UAD), Universitas Atma Jaya
Yogyakarta (UAJY), Universitas Sanata Dharma (USD),
Universitas PGRI Yogyakarta (UPY), Sekolah Tinggi
Teknologi Adisutjipto (STTA), Sekolah Tinggi Pariwisata
Ambarukmo (Stipram), Stikes Guna Bangsa, STMIK
Amikom, Sekolah Tinggi Teknologi Nasional, Institut
Pertanian Stiper.

Sekretaris Pelaksana  Yun  Widiati, S.H,,
menambahkan, bahwa setelah pameran di KBRI
Madrid, delegasi PTS Yogyakarta mengadakan
kunjungan-kunjungan. Kunjungan yang pertama
adalah ke Universitat Jaume | (UJI) di Castellon,
Valencia. “Universitas yang merupakan mitra dari
Universitas Muhammadiyah Yogyakarta (UMY) ini
tengah menerima 4 (empat) mahasiswa UMY selama
satu semester melalui program Credit Earning,” ujar Yun
Widiati. Pada kunjungan ini delegasi PTS Yogyakarta dan
Kopertis Wilayah V diterima oleh Wakil Rektor bidang
Internasionalisasi, Kerja Sama, dan Multi-bahasa, Dr.
Inmaculada Fortante-Gdmez dan Berta Pilar Duran
Mafies dari Kantor Urusan Internasional, UJI.

Kunjungan kedua, adalah menyambangi Universitat
Auténoma de Barcelona dan diterima oleh Wakil Rektor
bidang Internasionalisasi, Dr. Marius Martinez Mufioz
dan Montserrat Alegre Mena dari Kantor Urusan
Internasional.

Menurut Koordinator, dari semua kegiatan, baik
pameran maupun kunjungan, delegasi PTS Yogyakarta
masing-masing mendapatkan mitra kerja sama yang



I Fokus

potensial untuk ditindak lanjuti di waktu yang akan
datang. Semua perguruan tinggi terbaik Spanyol telah
hadir ataupun dikunjungi oleh delegasi.

Koordinator sangat bersyukur karena, “Dukungan
luar biasa yang diberikan oleh Duta Besar Republik
Indonesia untuk Kerajaan Spanyol, Yang Mulya Duta
Besar Ibu Dra. Yuli Mumpuni Widarso.”

Prof. Dr. Ir. Budi Santoso Wignyo Sukarto, Dipl.
H.E., Wakil Rektor Bidang Sumber Daya Manusia dan
Aset UGM menyatakan bahwa UGM mencari mitra
untuk program Pusat Unggulan Inovasi (PUI). Dalam
hal ini UGM dengan Autonoma University of Barcelona
(UAB) dan Politechnica of Cataluiia bersepakat untuk
membahas lebih lanjut kerja sama saling tukar tenaga
ahli dan peneliti khususnya untuk mendukung PUI. Di
samping itu, UGM juga menawarkan kerjasama program
double degree, transfer of credit dan visiting lecturer.

Direktur Kerja Sama Internasional Universitas
Murcia, Angeles Eva Sanchez Garcia menyatakan bahwa
presentasi PTS Yogyakarta sangat menarik. Pihaknya
berminat untuk bekerja sama dengan salah satu PTS di
Yogyakarta, khususnya di bidang ilmu Budaya. Patricia
Onieve Gonzalez, Direktur Program Eropa, Asia, Afrika
dan Amerika SEPIE (Spanish Service for Internalization of
Education) berpendapat bahwa University Fair ini perlu
untuk ditindak lanjuti dengan membuka kerja sama antar
perguruan tinggi Indonesia dan Spanyol. Sementara itu,
Pedro Fiz Rocha, Koordinator Kerja Sama Internasional
Universidad Santiago de Compostela, sangat berharap
bahwa kegiatan pameran ini dapat membuka peluang
pasar pendidikan baik bagi Indonesia maupun Spanyol.

Kemitraan

Dari University Fair yang terlaksana dengan
baik, hasilnya cukup positif. Sebagai contoh, terjadi
kesepakatan antara STMIK Amikom dengan 10 mitra
Spanyol. Universitas PGRI Yogyakarta (UPY) bersepakat
dengan mitranya dalam hal seminar internasional,
jurnal internasional, penelitian bersama, pertukaran
mahasiswa dan kerjasama bidang akademik lainnya.

Universitas Sanata Dharma bersama universitas
mitranya di Spanyol mematangkan rencana kunjungan
ke Yogyakarta. Universitas Muhammadiyah Yogyakarta
berhasil mengajak UCM (Murcia) untuk bekerja sama
dalam Islamic Economic Studies.

Stipram selain menandatangani MoU dengan CENP
juga akan bekerja sama dengan Gredos San Diego School
of Gastronomy untuk pelatihan Chef professional, juga
dengan Vatel University dari Perancis. Kedua perguruan
tinggi mitra itu memiliki program studi Pariwisata
dan Perhotelan. Lingkup kerja sama meliputi student
exchange, lecturer exchange, joint degree, serta joint
research. Sedangkan dengan The Hague Hotel School
yang berada di Amsterdam, Belanda sudah terjadi
penjajagan intensif, dan diharapkan MoU pada bulan
Februari 2017 ditanda tangani di Yogyakarta. Pada saat
mereka mengadakan kunjungan balasan ke kampus
Stipram.

Sekolah Tinggi lImu Kesehatan Guna Bangsa yang
menawarkan bea siswa bagi 5 (lima) mahasiswa Spanyol
juga telah mendapatkan mitra. Sekolah Tinggi Teknologi
Nasional telah mendapatkan komitmen dari 7 (tujuh)
universitas di Spanyol yang akan menindaklanjuti
pembahasan tentang bidang-bidang yang akan
dikerjasamakan.

Sambutan yang positif dari Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan dan Olah Raga serta forum rektor di
Spanyol, atas kegiatan bertema Indonesia’s Universities
Go to Spain 2016 ini meningkatkan optimisme KBRI
Madrid. KBRI Madrid merasa perlu untuk secara
reguler menyelenggarakan kegiatan seperti ini guna
memperkuat kerja sama bilateral Rl - Spanyol.

Ketua Aptisi Wilayah V Yogyakarta Dr. Kasiyarno,
M.Hum., yang juga rektor UAD, mengatakan bahwa
lawatan ke Spanyol kali ini merupakan upaya perguruan
tinggi swasta di Yogyakarta untuk makin memperluas
jaringan kerja sama internasionalnya. “Sehingga bagi
PTS Yogyakarta yang siap, sudah saatnya untuk tampil
mendunia,” ujar Ketua Aptisi Wilayah V Yogyakarta, Dr.
Kasiyarno, M.Hum.||

Dubes Yuli Mumpz;ni Widarso, Wakil Rektor Universitat Jaume | Bidang Internasional, Kerja Sama dan Multi Bahasa, Ms. Immaculata-Fortanet Gomes dan
Koordinator (berdiri nomor 6,7 dan 8 dari kanan) bersama Sekretaris Pelaksana Yun Widiati Widarso, S.H., dan Ketua Aptisi Wilayah V, Dr. Kasiyarno, M.Hum.,
(nomor 3 dan 5 dari kanan) serta delegasi PTS Yogyakarta di gedung Rektorat Universitat Jaume | Castellon, Spanyol..(Dok Stipram)|
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I Opini

Membuka Jalan bagi

Kerja Sama Internasional

Dr. Ir. Bambang Supriyadi, C.E.S., D.E.A.
Koordinator Kopertis Wilayah V.

alam borang akreditasi, kerja sama internasio-

nal adalah salah satu yang ditanyakan oleh

asesor dan berkontribusi dalam penilaian

akreditasi baik program studi maupun
akreditasi institusi perguruan tinggi. Di samping itu, kerja
sama internasional sangat bermanfat untuk menambah
wawasan dan pengembangan institusi perguruan tinggi
itu sendiri. Tetapi dalam hal ini kita berprinsip kerja
sama internasional itu yang seimbang, setara dan saling
menguntungkan.

Sudah saatnya perguruan tinggi swasta (PTS) di
lingkungan Kopertis Wilayah V Yogyakarta menembus
batas teritorial nasional Indonesia, dengan membuka
jaringan ke berbagai belahan dunia. Oleh karena itu
penting bagi PTS untuk memiliki program unggulan
masing-masing. Program unggulan yang memiliki daya
tarik sehingga pantas ditawarkan untuk melakukan kerja
sama dengan perguruan tinggi di luar negeri. Kopertis
Wilayah V sadar betul akan kondisi PTS yang ada.
Kendatipun sudah tergolong banyak PTS yang mampu
secara mandiri melakukan kerja sama internasional dan
menurut data hampir di lima benua PTS Yogyakarta
memiliki mitra internasional. Tetapi masih ada PTS,
khususnya yang relatif kecil tapi potensial, terkendala
untuk melakukan aktivitas internasional.

Sesuai dengan fungsinya, maka bekerja sama
dengan Aptisi Wilayah V Kopertis membantu membuka
jalan bagi kerja sama internasional di berbagai negara.
Baik melalui jalur pemerintah maupun masyarakat.
Tahun lalu sudah dirintis penjajagan dengan perguruan
tinggi di Australia yang direspon positif, bahkan dalam
tempo singkat mereka melakukan kunjungan balasan
ke Yogyakarta. Selain Australia dan negara-negara Asia,
Kopertis bersama Aptisi sudah merintis jalan ke Turki
yang juga mendapat respon positif dan sekarang sudah
masuk implementasinya.

Baru-baruiniyaitu padabulan Oktober2016, Kopertis
dengan PTS ke Spanyol. Duta Besar Republik Indonesia
untuk Kerajaan Spanyol di Madrid, Dra. Yuli Mumpuni,
memberi fasilitas bagi PTS Yogyakarta mengadakan
University Fair. Selain itu delegasi PTS Yogyakarta diantar
ke beberapa perguruan tinggi ternama di Kerajaan
Spanyol. Pemerintah Spanyol memberi sambutan luar
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biasa dengan mengirim Sekretaris Jenderal Kementerian
Pendidikan, Kebudayaan dan Olah Raga, Dr. Jorge Sainz
Gonzdlez.

Dari berbagai usaha merintis kerja sama internasio-
nal, hasil yang dicapai cukup menggembirakan, yaitu
student exchange, professor exchange, juga saling
mengirim dosen, kerja sama penelitian, laboratorium,
praktik mahasiswa, seminar, kuliah umum, dan penulisan
ke jurnal internasional. Melalui berbagai bentuk kerja
sama itu keluaran dari perguruan tinggi swasta di
Yogyakarta dapat mendunia sehingga PTS Yogyakarta
dapat berkiprah secara internasional.

Kopertis mengkoordinir PTS dalam rangka mencapai
kerja sama dengan perguruan tinggi atau institusi di luar
negeri baik milik pemerintah maupun swasta, terutama
yang sudah memiliki reputasi internasional. Dengan
demikian PTS akan lebih cepat berkembang dan dikenal
oleh dunia internasional.

Dewasa ini minat masyarakat internasional untuk
belajar ke Indonesia kecenderungannya makin tinggi
dan momentum itu harus bisa ditangkap oleh PTS
Yogyakarta. Salah satu alasan ibu Dubes Yuli Mumpuni
bekerja sama dengan Kopertis Wilayah V karena
tingginya minat kaum muda Spanyol untuk ke Indonesia,
dan terutama pilihannya adalah Yogyakarta.

Sebagai antisipasi, ke dalam Kopertis juga
mengintensifkan pembinaan PTS antara lain melakukan
lokakarya world class university, penulisan untuk jurnal
internasional bereputasi, penguatan kelembagaan,
pengembangan kurikulum, dan mengirim studi lanjut
dosen ke berbagai negara di dunia. ||
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Kopertis Wilayah V 49 Tahun

ada saat didirikan oleh pemerintah Republik
Indonesia pada tanggal 10 Oktober 1967.
lembaga ini diberi nama Koordinasi Perguruan
Tinggi (disingkat Koperti). Koperti berfungsi
sebagai aparatur konsultatif dengan Kepala Kantor

Perwakilan Pendidikan dan Kebudayaan setempat.

Dasar hukumnya adalah SK Menteri Pendidikan dan

Kebudayaan Republik Indonesia No. 1/PK/1968 tanggal

17 Februari 1968 yang berlaku surut mulai 10 Oktober

1967. Kopertidi seluruh Indonesia terbagi dalam 7 (tujuh)

wilayah dan salah satunya adalah Koperti Wilayah IV yang

wilayah kerjanya meliputi Daerah Istimewa Yogyakarta,

Surakarta dan Kedu. Kantor Koperti Wilayah IV di Sekip,

Blok K, Sleman, Yogyakarta.

Semakin banyak perguruan tinggi didirikan terutama
perguruan tinggi swasta di seluruh wilayah Indonesia,
maka oleh pemerintah Koperti diubah. Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan menerbitkan Keputusan
No. 079/0/1975 tanggal 17 April 1975 tentang ruang
lingkup kerja Koperti untuk memberikan pelayanan
kepada perguruan tinggi swasta. Atas dasar itulah maka
Koperti diubah menjadi Koordinasi Perguruan Tinggi
Swasta (disingkat Kopertis).

Walaupun pengelolaan yang dilakukan oleh
Kopertis khusus untuk perguruan tinggi swasta, dalam
pelaksanaannya tetap terkait dengan perguruan
tinggi negeri di wilayah kerjanya. Salah satunya ialah
kerjasama dalam pembentukan Panitia Ujian Negara
bagi mahasiswa PTS.

Pada 12 November 1980 Kantor Kopertis Wilayah
IV pindah ke Jalan Tentara Pelajar 13, Yogyakarta dan
berlangsung sampai sekarang.

Dalam rangka penyesuaian dengan perkembangan
di bidang pengelolaan perguruan tinggi swasta, Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan menerbitkan Keputusan
No. 062/0/1982, tentang Struktur Organisasi Kopertis.
Berdasar SK tersebut, nama Kopertis Wilayah IV menjadi
Kopertis Wilayah V, dengan struktur organisasi terdiri
dari 5 bagian, yaitu: 1) Bagian Bimbingan, 2) Bagian
Bantuan, 3) Bagian Ujian Negara, 4) Bagian Evaluasi,
dan 5) Bagian Tata Usaha, dengan 3 subbagian terdapat
di masing-masing bagian.

Terbitnya Keputusan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan No. 0135/0/1990 tanggal 15 Maret 1990
tentang Organisasi dan Tata Kerja Koordinasi Perguruan
Tinggi Swasta, didalamnya mengatur susunan organisasi
dan tata kerja Kopertis, yang terbagi menjadi Tipe A
dan Tipe B. Kopertis Wilayah V, dengan wilayah kerja
meliputi Daerah Istimewa Yogyakarta, menjadi Kopertis
dengan Tipe B, dengan susunan organisasi:

1. Bagian Administrasi Akademik, dengan dua
subbagian:  Subbagian  Ujian Negara dan
Kemahasiswaan, dan Subbagian Administrasi
Akreditasi dan Kelembagaan.

2. BagianTataUsaha,dengantigasubbagian: Subbagian
Kepegawaian, Subbagian Keuangan, Subbagian
Umum.

Selain struktur organisasi dan tata kerja Kopertis,
wilayah kerja secara nasional juga bertambah, dari 7
(tujuh) wilayah kerja menjadi 12 (dua belas) wilayah
kerja, yaitu 5 wilayah dengan tipe A dan 7 wilayah
dengan tipe B.

Pendidikan tinggi di Indonesia mengalami
perkembangan yang cukup pesat, tugas dan fungsi
Kopertis pun mengalami perubahan. Menteri
Pendidikan Nasional mengerbitkan SK No. 184/U/2001
tanggal 23 November 2001, maka tugas Kopertis yang
semula melaksanakan kegiatan operasional antara lain
penerbitan NIRM, menyelenggarakan ujian negara dan
menandasahkan ijazah lulusan PTS, tidak dilakukan
lagi. Perguruan Tinggi Swasta diberikan otonomi untuk
menyelenggarakan proses belajar mengajar sendiri,
sejak penerimaan mahasiswa baru sampai dengan
penerbitan ijazah bagi lulusannya.

Pendidikan tinggi di Indonesia diberi otonomi yang
lebih luas sehingga proses pendidikan dilaksanakan
lebih efektif dan efisien. Pengelolaan perguruan tinggi
lebih menuntut akuntabilitas baik kepada masyarakat
maupun kepada pemerintah.

Sebagai pelaksanaan pasal 5 Keputusan Menteri
Pendidikan Nasional No. 184/U/2001 dan dengan
berdasarkan SK Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi
No. 08/DIKTI/Kep/2002 tanggal 6 Februari 2002 tentang
Petunjuk Teknis serta perubahan dan peraturan
tambahan pada SK No. 34/DIKTI/Kep/2002, maka
setiap perguruan tinggi wajib melaporkan proses
belajar mengajar setiap program studinya selambat-
lambatnya 1 (satu) bulan terhitung sejak akhir semester
kepada Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, dan bagi
perguruan tinggi swasta melalui Kopertis (sekarang PD
Dikti).

Struktur organisasi Kopertis yang terakhir dan
berlaku sampai dengan sekarang adalah Peraturan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
No. 1 Tahun 2013 tanggal 2 Januari 2013 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Koordinasi Perguruan
Tinggi Swasta. Terbitnya peraturan Menteri tersebut
untuk menata dan menyempurnakan tugas dan
fungsi Kopertis, untuk mengoptimalkan pelaksanaan
pengawasan, pengendalian dan pembinaan perguruan
tinggi yang menyeluruh.

Berdasarkan Peraturan Menteri tersebut, struktur
organisasi Kopertis Wilayah V dengan tipe B terdiri
dari 1 bidang dan 1 bagian, yaitu: 1. Bidang Akademik
Kemahasiswaan, dan Kelembagaan dengan dua
seksi: Seksi Akademik dan Kemahasiswaan; dan
Seksi Kelembagaan dan Kerjasama. 2. Bagian Umum,
dengan tiga subbagian yaitu: Subbagian Kepegawaian;
Subbagian Keuangan; dan Subbagian Tata Usaha.
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Kopertis berdasarkan lokasi dan wilayah kerja dibagi
menjadi 13 (tiga belas) wilayah kerja, ada tambahan
wilayah kerja yaitu Kopertis Wilayah Xlll yang meliputi
Provinsi Aceh termasuk pengembangannya, yang
kemudian diubah dengan Peraturan Menteri Nomor

42 Tahun 2013, dengan menambah satu wilayah lagi
yaitu Kopertis Wilayah X1V, dengan wilayah kerja Papua,
sehingga saat ini Kopertis se-Indonesia berjumlah 14
(empat belas) wilayah.

Berikut nama pemimpin Kopertis Wilayah V dan periodisasinya :

1967 —1979 | Prof. Dr. Ir. Herman Johanes Drs. Sardjono
1979-1982 | Prof. Dr. Imam Barnadib, M.A Drs. Sardjono

19821986 | Drs. Subaroto drh, Djoko Pranowo, M.Sc.
| 4 11986 -1990 Dr. Sulistyo, M.B.A. drh. Djoko Pranowo, M.Sc.

1990 — 1995 Ir. Soetojo Tjokrodihardjo Drs. Budiwijadi
| 6 [1995-1999  |Ir. Haryana, M.Arch. Drs. Ari Sudarman, M.Ec.

1999 2005

Prof. Dr. Ir. Supriyanto Notohadisuwarno, M.Sc.

Ir. Suprapto Totomihardjo, M.Sc.

2005 -2010 Prof. Dr. Ir. Budi Santoso Wignyosukarto, Dip.HE | Bambang Haryadi, S.H.

2010 2014 | Dr.lr. Bambang Supriyadi, CES, DEA

4 - sekarang

Suharyono, S.H.

Yun Widiati, S.H.

RANGKAIAN KEGIATAN HUT KE-49
KOPERTIS WILAYAH V

enap berusia 49 tahun pada 10 Oktober 2016,

hari ulang tahun Kopertis Wilayah V dirayakan

dengan berbagai acara. Acara-acara terbagi

dalam dua kelompok yaitu sebelum dan pada
tanggal 10 Oktober 2016.

Ketua panitia HUT, Dra. Suci Mumpuni, M.Si.,
menjelaskan bahwa menjelang HUT panitia membuat
beberapa kegiatan yaitu jalan sehat, anjang sana
pada pesiunan, donor darah dan khusus tahun ini ada
pelepasan pegawai yang masuk masa pensiun.

“Jalan sehat dilaksanakan Jumat tanggal 30
September 2016 bersamaan dengan saatnya para
pegawai melakukan olah raga pagi,” tutur ketua panitia.
Suci menjelaskan bahwa jalan sehat diawali dari halaman
kantor Kopertis Wilayah V Jalan Tentara Pelajar nomor
13 dilanjutkan menyusuri Jalan Pangeran Diponegoro
- Jalan Pangeran Mangkubumi - Jalan Pasar Kembang-
Jalan Jlagran-Jalan Tentara Rakyat Mataram — Kantor
Kopertis. Jarak tempuh sekitar 5 km. Semua pegawai
kantor Kopertis Wilayah V terlibat dalam acara jalan
sehat ini.

Anjangsana

Panitia juga memperhatikan para pegawai yang
sudah masuk masa purna bakti. Lima tim dibentuk untuk
menyambangi para pesiunan pegawai itu dan tahun
ini sebanyak 15 orang didatangi di rumahnya masing-
masing, pada tanggal 3-5 Oktober 2016. Suasana hati
jadi bercampur aduk antara haru, senang, terkejut,
tak percaya dialami para pensiunan itu tatkala para
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yuniornya tiba di rumah mereka. Canda ria dan berbagai
celoteh silih berganti membuat suasana begitu meriah.
Pada umumnya mereka menjalani masa pensiun dengan
berbagai aktivitas sosial kemasyarakatan, dan ada pula
yang membuka usaha. Semua itu dijalani dengan suka
cita. Itulah sebabnya mereka tetap sehat wal afiat.

Hari Kamis, 6 Oktober 2016 sejak pagi hingga sore
semua pegawai dikumpulkan di lereng Gunung Merapi.
Mereka menjalani Outbond di kawasan Agrowisata
Bhumi Merapi yang berlokasi di tepian Kali Kuning,
Jalan Kaliurang Km 20, Hargobinangun, Pakem, Sleman.
Seharian mereka menjalani aktivitas fisik di alam bebas
dengan suasana pegunungan, melepas rutinitas. Pada
saat itu para pegawai juga mengikuti pelatihan bercocok
tanam dengan metode hidroponik.
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Donor darah. (Dok. Kopertis Wilayah V)

Donor darah selalu dilaksanakan sebagai salah satu
kegiatan tetap HUT Kopertis Wilayah V. Selain pegawai
donor darah juga diikuti peserta dari perguruan tinggi
swasta. Kali ini terdaftar 121 calon pendonor. Namun
berdasarkan screening oleh petugas PMI maka pada
Jumat, 7 Oktober 2016 di Ruang Sidang Utama di lantai
Il, yang boleh mendonorkan darahnya sebanyak 68
orang.

Orasi

Senin tanggal 10 Oktober 2016 adalah puncak acara
memperingati HUT ke 49 Kopertis Wilayah V, diadakan
Rapat Koordinasi Pimpinan PTS, Aptisi, ABPPTSI dan
Kopertis Wilayah V. Acara ini berlangsung di Ruang
Sidang Utama Kopertis Wilayah V, pukul 08.00 — 12.00
dengan para peserta Pimpinan PTS, Aptisi Wilayah V,
ABPPTSI Wilayah V dan pejabat struktural Kopertis
Wilayah V. Koordinator mengundang Prof. Dr. Sri-Edi
Swasono, Guru Besar Universitas Indonesia yang juga
Ketua Umum Majelis Luhur Tamansiswa, bertindak
sebagai narasumber. Prof. Dr. Sri-Edi Swasono
membawakan orasi bertema Perguruan Tinggi Sebagai
Agen Kebudayaan. Uraian orasi itu disajikan dalam
halaman tersendiri.

Siang hari setelah Rapat Koordinasi selesai, semua
pegawai Kopertis Wilayah V berkumpul di Ruang Sidang
Utama untuk mengadakan syukuran. Momentum ulang
tahun ke 49 diisi introspeksi diri. Dengan demikian,
seluruh jajaran Kopertis Wilayah V dapat meningkatkan
kualitas pelayanan kepada masyarakat, khususnya dalam
bidang pendidikan tinggi, dan riset dan teknologi.

Purna Tugas

Ada yang unik dalam perayaan HUT Kopertis
Wilayah V tahun 2016 yaitu Koordinator melepas
seorang pegawai yang masuk masa purna tugas. Fauzi,
S.H., pejabat struktural Kopertis, per 1 November 2016
pensiun. Jabatan terakhirnya sebagai fungsional umum
Analis Barang Milik Negara, pangkat Penata Tk.l, Ill/d
dan pangkat pengabdian Pembina, 1V/a.

Cans PUNCER o 2%
-3 | - AERIA P

~

Fauzi, S,H., (fengah) bersama para pejabat struktural Koperis Wilayah V.
(Dok. Kopertis Wilayah V)

Fauzi, lahir di Pontianak pada tanggal 25 Oktober
1958, diangkat sebagai CPNS TMT 1 Maret 1985 pada
Fakultas Teknologi Mineral, Institut Teknologi Bandung
dengan pangkat Pengatur Muda, ll/a. Atas permintaan
sendiri ia pindah ke Kopertis Wilayah V Yogyakarta
tanggal 1 Mei 1989, dan ditempatkan di Subbagian
Umum. Fauzi melanjutkan kuliah S1 Ilmu Hukum di
Universitas Ahmad Dahlan. Tahun 2004 ia lulus sebagai
Sarjana Hukum.

Sejak 1 April 2012 Fauzi, S.H., menjadi anggota
Satuan Pengawas Intern Kopertis Wilayah V selama 1
periode. la telah menjalani tugas kedinasan selama 31
tahun 7 bulan dan karena pengabdian, kedisiplinan, dan
konditenya yang baik, ia memperoleh tanda kehormatan
Satyalancana Karya Satya 30 tahun dari pemerintah
Republik Indonesia yang diterimanya pada tanggal 17
Agustus 2016. Dari perkawinannya dengan Raden Rara
Trisiwi Kusmiyatsih, A.Md., yang juga seorang pegawai
negeri, Fauzi dikaruniai dua orang anak perempuan,
Rizki Kurniasih dan Briliana Kurniasari.

Saat menyambangi para pensiunan beberapa hari
sebelumnya, Fauzi rupanya sekaligus menyerap dari
para seniornya ilmu dan kiat menjalani purna tugas.
Supaya tetap sehat wal afiat di masa tua.
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Outbond pegawai Kopertis Wilayah V di lereng G Merapi.
(Dok. Kopertis Wilayah V)
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Koordinator Serahkan
Surat Keputusan Empat Guru Besar Baru

enteri Riset, Teknologi dan Pendidikan

Tinggi telah menyetujui pengangkatan 4

(empat) guru besar yang diusulkan oleh

Koordinator Kopertis Wilayah V. Dengan
persetujuantersebut bertambahlagidosenyangberhasil
meraih jabatan funsional tertinggi sehingga berhak atas
gelar profesor di lingkungan Kopertis Wilayah V. Namun
surat keputusan Menteri itu datangnya berurutan.
Pertama adalah SK bagi tiga orang profesor baru yaitu 2
(dua) dari Universitas Islam Indonesia (Ull) dan satu dari
STIMIK Amikom.

Profesor dari Universitas Islam Indonesia (UlI)
adalah Dr. Hj. Ni’matul Huda, S.H., M.Hum., bidang [Imu
Hukum Tata Negara, fakultas Hukum, dan Riyanto, S.Pd.,
M.Si., Ph.D., dalam bidang ilmu Kimia, fakultas MIPA.
Profesor dari STMIK Amikom adalah Dr. Ema Utami,
S.Si., M.Kom., dalam bidang ilmu Komputer. Selang satu
bulan kemudian turun SK pengangkatan Dr. Drs. (Vet.)
Asan Damanik, M.Si., dari Universitas Sanata Dharma
(USD) sebagai guru besar bidang ilmu Fisika.

Koordinator lega

Sebagai ungkapan apresiasi Koordinator Kopertis
Wilayah V Dr. Ir. Bambang Supriyadi, C.E.S., D.E.A,,
menyampaikan SK Menteri tersebut langsung kepada
para pimpinan perguruan tinggsi swasta (PTS) yang
bersangkutan. Hari Kamis, 25 Agustus 2016 bertempat
di kampus STMIK Amikom Yogyakata, Koordinator
menyerahkan SK kepada Prof. Dr. M. Suyanto, M.M.
Oleh Ketua STMIK Amikom SK tersebut diteruskan
kepada Dr. Ema Utami, S.Si., M.Kom. Ema Utami adalah
profesorke-2 dilingkungan perguruan tinggi informatika
tersebut.

Ketika memberi sambutan, Koordinator
mengatakan, “Sekarang saya merasa lega. Karena telah
tiga tahun menunggu, barulah SK professor atas nama
bu Ema ditandatangani oleh Menristekdikti.”

Dijelaskan oleh Koordinator, berkas usulan itu sudah
dinilai tahun 2014, namun dinyatakan kurang angka
kreditnya sehingga disarankan untuk jabatan fungsional
Lektor Kepala 700kum. Tapi segera ditambah karya
ilmiah akhirnya SK ditanda tangani oleh Menteri.

Sementara itu Ketua STMIK Amikom Prof. Suyanto,
M.M. mengakui bahwa mekanisme penetapan guru
besar saat ini memang cukup berat khususnya dalam
bidang penelitian. la pun berharap, “Keberhasilan Ibu
Ema Utami akan memacu dosen-dosen yang lain untuk
mencapai jabatan fungsional akademik tertinggi guru
besar.” Sebab dengan tambahnya professor bidang
komputer akan mempercepat pencapaian tujuan STMIK
Amikom. Targetnya, tahun 2017 punya 2 orang profesor,
alhamdulillah sudah tercapai tahun 2016 ini.
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Guru besar kimia pertama

Rabu, 31 Agustus 2016 bertempat di gedung Prof. Dr.
Sardjito, Kampus Terpadu Universitsas Islam Indonesia,
Surat Keputusan bagidua guru besar baru Ull diserahkan
oleh Koordinator Kopertis Wilayah V Dr. Ir. Bambang
Supriyadi, C.E.S., D.E.A. langsung kepada Rektor Ull Dr.
Ir. Harsoyo, M.Sc., yang didampingi oleh Ketua Yayasan
Badan Wakaf Ull Dr.Ir. Luthfi Hasan, M.S. Dari Rektor SK
diteruskan kepada Dr. Hj. Ni’matul Huda, S.H., M.Hum.,
dan Riyanto, S.Pd., M.Si., Ph.D. Dengan dua tambahan
profesor baru ini maka Ull memiliki 14 orang guru besar
dari berbagai disiplin ilmu.

Koordinatormenyampaikanucapanselamatkepada
dua orang profesor baru tersebut dan memberikan
apresiasi kepada Universitas Islam Indonesia. Sementara
Rektor Ull menyampaikan rasa bahagia dan bangga
kepada dua profesor baru itu, terutama Prof. Riyanto,
S.Pd., M.Si., Ph.D. yang merupakan profesor pertama
di program studi Kimia. “Dengan diterimanya SK guru
besar ini akan semakin memperkuat peran dan posisi
Universitas Islam Indonesia menghadapi tantangan
dunia pendidikan tinggi yang semakin ketat,” ujar
Harsoyo.

Rektor juga menambahkan,” Kepada bapak
Koordinator kami menyampaikan ucapan terima kasih
karena telah mengantar langsung SK Menteri bagi dua
orang dosen UIIL.”

Guru besar fisika

Dalam penyerahan SK Pengangkatan sebagai guru
besarkepada Dr. Drs. (Vet) Asan Damanik, M.Si., tanggal
7 Oktober 2016 di kampus Universitas Sanata Dharma
(USD) Yogyakarta, Koordinator mengucapkan selamat
atas pencapaian jabatan fungsional dosen sebagai guru
besar tersebut. Apalagi Asan Damanik sudah cukup lama
menekuni ilmu fisika. Hal yang sama disampaikan oleh
Rektor USD Drs. Eka Prijatna,M.Sc., Ph.D.

Dalam pengantarnya, Koordinator juga
menyampaikan, “Pengajuan usulan guru besar dalam
beberapa tahun terakhir terkesan sulit. Kalau dulu
penilai berkas usulan hanya satu orang, sekarang ini
penilaian di tingkat Kopertis dilakukan oleh tiga orang
reviewer.”

Maksudnya untuk meminimalisasi faktor like and
dislike. Pada awalnya dengan dinilai oleh tiga orang
dikhawatirkan lebih sulit atau lama untuk pengajuan
guru besar, namun ternyata tidak. Justru karena
ketelitian penilaian di tingkat Kopertis Wilayah V, proses
penilaian tingkat pusat menjadi lebih lancar.

Dijelaskan oleh Koordinator, penilaian untuk sampai
ke jenjang guru besar atau profesor sekarang ini lebih
“berat’” dibanding tahun sebelumnya, khususnya
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dalam kum karya ilmiah. Pada aturan lama angka kredit
penelitian dihitung 25% dari kebutuhan, sedangkan
aturan baru menjadi 45%.

Dunia pendidikan saat ini sangat membutuhkan
peran para profesor khususnya dalam riset dan
keilmuan. Pada tahun 2018 nanti kinerja profesor akan

dinilai, apakah masih memenuhi tiga kewajiban khusus
profesor atau tidak. Kewajiban khusus profesor itu
adalah 1) menulis buku, 2) menghasilkan karya ilmiah,
dan 3) menyebarluaskan gagasan untuk mencerahkan
masyarakat.

Berkualitas

Dosen PTS di lingkungan Kopertis Wilayah V yang
lulus program doktor (S3) semakin banyak, akan tetapi

Penyerahan

dalam pengurusan untuk mencapai jabatan fungsional
akademik guru besar banyak yang terkendala. Terkait
kenyataan tersebut Koordinator menegaskan, Kopertis
Wilayah V akan terus mendorong agar lebih banyak lagi
dosen yang bisa mencapai gelar profesor.

Koordinator berpendapat, “Beratnya persyaratan
dan penilaian usulan tersebut diharapkan dapat
menghasilkan profesor yang benar-benar berkualitas.”

Selain itu, dengan “ketatnya” penilaian awal di
tingkat Kopertis, saat ini banyak manfaat yang dirasakan.
Faktanya hampir semuaberkas usulanjabatan fungsional
akademik dosen yang dikirim dari Kopertis Wilayah V
waktu diproses di Jakarta menjadi lebih lancar.||

SATYALANCANA KARYA SATYA

residen Republik Indonesia memberi tanda
kehormatan Satyalancana Karya Satya kepada
81 orang pegawai Kopertis Wilayah V yang
meliputi dosen negeri dipekerjakan (DPK)
maupun pegawai administrasi. Tanda kehormatan
itu diserahkan oleh Koordinator pada saat upacara
bendera memperingati HUT ke-71 Republik Indonesia,
tanggal 17 Agustus 2016 di halaman Kantor Kopertis
Wilayah V. Tanda kehormatan terdiri tiga kategori yaitu
Satyalancana Karya Satya 30 tahun untuk 32 orang,
Satyalancana Karya Satya 20 tahun untuk 36 orang dan
Satyalancana Karya Satya 10 tahun untuk 13 orang.

Koordinator dalam kesempatan itu menjelaskan,
bahwa Pemberian tanda kehormatan Satyalancana
Karya Satya merupakan amanah Peraturan Pemerintah
Nomor 35 Tahun 2010 tentang pelaksanaan Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2009 tentang Gelar, Tanda
Jasa dan Tanda Kehormatan. Tanda kehormatan
Satyalancana Karya Satya merupakan tanda kehormatan
yang tinggi yang diberikan oleh Pemerintah dalam hal ini
Presiden Republik Indonesia.

Menurut Koordinator, “Tanda kehormatan hanya
diberikan kepada ASN yang benar-benar memenuhi
kriteria, yaitu ASN yang dalam pelaksanaan tugasnya
telah menunjukkan kesetiaan, pengabdian, kecakapan,
kejujuran dan kedisiplinan dalam pelaksanaan tugas,
secara terus menerus.”

Selain itu, lanjut Koordinator, ASN yang
bersangkutantidak pernah dijatuhi hukuman disiplin baik
tingkat sedang maupun berat berdasarkan peraturan
perundang-undangan atau tidak perbah mengambil
cuti di luar tanggungan negara.

Salah satu penerima Satyalancana Karya Satya di
lingkungan Kopertis Wilayah V adalah Yun Widiati, S.H.,

Koordinator bersama perwakilan penerima Satyalancana Karya Satya pada
upacara bendera memperingati HUT Proklamasi Kemerdekaan Rl 17 Agustus
2016 di kantor Kopertis Wilayah V. Sekretaris Pelaksana Yun Widiati, S.H.,
(kanan) adalah salah satu penerima dengan masa pengabdian 30 tahun.
(Dok. Kopertis Wilayah V)

Sekretaris Pelaksana yang memiliki masa pengabdian
selama 32 tahun 7 bulan. Yun Widiati menerima
penyematan pin satyalancana 30 tahun dari Koordinator.
Sejak diangkat sebagai PNS sampai dengan Oktober
2014 ia bertugas Sekretariat Jenderal Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan, di Jakarta. Pada bulan
Oktober 2014 ia diangkat dan dilantik Mendikbud untuk
menduduki jabatan Sekretaris Pelaksana Kopertis
Wilayah V Yogyakarta.||
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Stimulan untuk Meningkatkan
Kompetensi Diktendik PTS

ompetensi pendidik dan tenaga kependidikan

(Diktendik) signifikan pengaruhnya terhadap

kualitas  pendidikan  tinggi  termasuk

pendidikan tinggi yang diselenggarakan oleh
perguruan tinggi swasta (PTS) di lingkungan Kopertis
Wilayah V. Pada dasarnya kualitas Diktendik menjadi
tanggung jawab masing-masing PTS. Namun demikian,
sesuai dengan fungsinya Kopertis berkepentingan
untuk terlibat dalam upaya meningkatkan kompetensi
Diktendik pada PTS.

Berbagai kegiatan peningkatan kompetensi bagi
Diktendik dianggarkan oleh Kopertis Wilayah V. Dosen
sebagai pendidik secara rutin difasilitasi antara lain
dengan bantuan biaya penelitian dan pengabdian pada
masyarakat. Sedangkan tenaga kependidikan diberikan
berbagai workshop dan pelatihan, yaitu bagi Pengelola
Keuangan: Workshop Pengelolaan Keuangan dan
Perpajakan. Bagi Pustakawan: Pelatihan Pengelolaan
Perpustakaan. Bagi Pengelola Kepegawaian dan SDM:
Pelatihan Pengelolaan Kepegawaian dan Pengusulan
Angka Kredit Dosen.

“Semua itu dilakukan dengan tujuan memberi
motivasi bagi para pendidik dan tenaga kependidikan
agar meningkatkan kinerja dan prestasinya,” demikian
diungkapkan oleh Koordinator Kopertis Wilayah V, Dr.
Ir. Bambang Supriyadi, C.E.S., D.E.A.

Lebih lanjut dijelaskan oleh Koordinator, selain
berbagai kegiatan tersebut di atas, Kopertis juga secara
rutin mengadakan pemilihan Diktendik Berprestasi.
Bagi pemenangnya selain diberi sertifikat dan uang
pembinaan, juga dikiim untuk berkompetisi di
tingkat nasional, lengkap dengan semua fasilitas yang
ditanggung oleh Kopertis dan Kemristekdikti sebagai
penyelenggara.

Peserta meningkat

Dibandingkan dengan penyelenggaraan tahun-
tahun sebelumnya, terjadi peningkatan jumlah peserta
pemilihan Pendidik dan Tenaga Kependidikan (Diktendik)
Berprestasi tingkat Kopertis Wilayah V tahun 2016. Hal
ini terjadi karena promosi yang gencar dilakukan oleh
Kordinator.

Menurut Sekretaris Pelaksana Kopertis Wilayah
V, Yun Widiati, S.H., “Koordinator selalu melakukan
sosialisasi dalam setiap pertemuan dengan pimpinan
PTS. Juga pada setiap Forum Komunikasi Pimpinan PTS,
APTISI, ABP-PTSI, dan Kopertis Wilayah V.”

Jumlah peserta yang makin banyak, menjadikan
proses pemilihan makin kompetitif sehingga diharapkan
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dapat terpilih calon yang berprestasi untuk ikut seleksi
dalam pemilihan tingkat nasional.

Selain dosen berprestasi, pemilihan juga melibatkan
tenaga kependidikan yaitu ketua program studi,
laboran, pustakawan, tenaga administrasi akademik
dan pengelola keuangan. Jumlah perguruan tinggi
swasta yang turut serta berkompetisi untuk pemilihan
Diktendik berprestasi meningkat dari tahun 2015 yaitu
12 PTS, tahun ini 17 PTS. Didampingi oleh Fatimah,
S.IP., M.M., Kepala Subbagian Kepegawaian, Dra. Suci
Mumpuni, M.Si., Kepala Bagian Umum Kopertis Wilayah
V mengatakan, “Untuk dosen berprestasi, tahun 2016
dikuti oleh 12 orang meningkat dari tahun lalu 10 orang.
Bidang ilmu dosen juga lebih bervariasi, jika tahun 2015
ada 8 bidang maka tahun 2016 ada 11 bidang ilmu.”

Lebih lanjut dijelaskan nama-nama para pemenang
Diktendik berprestasi tingkat Kopertis Wilayah V tahun
2016. Tiga orang pemenang untuk masing-masing
kategori dikirim mengikuti pemilihan di tingkat nasional.
Wakil dari Kopertis Wilayah V ada yang terilih menjadi
finalis Tendik Berprestasi Tingkat Nasional yaitu Bibit
Cahya Karunia, S.Si., dari Universitas Islam Indonesia
untuk kategori laboran berprestasi, dan Novy Diana
Fauzie, S.S., M.M. dari UMY untuk kategori pustakawan
berprestasi.

Pemenang kategori dosen berprestasi adalah | Dra.
Novita Dewi, M.S., M.A. (Hons.), Ph.D. (USD), Il Dr.
Yulianto Purwono Prihatmaji, S.T., M.T. (Ull), dan Il Dr.
Kusrini, M.Kom. (STMIK Amikom).

Pemenang kategori Ketua Prodi Berprestasi adalah
| Dr. Arundati Shinta, M.A. (UP 45), 1l Sri Winiarti, S.T.,
M.Cs. (UAD), dan Il Thorikul Huda, S.Si., M.Sc. (Ull).

Pemenang kategori Pustakawan Berprestasi adalah
| Muhammad Jamil, S.IP (Ull), Il Novy Diana Fauzie,
S.S., M.M. (UMY), dan Il Risty Prasetyawati, S.IP (Stikes
Jenderal Achmad Yani).

Pemenang kategori Laboran Berprestasi adalah |
Bibit Cahya Karunia, S.Si. (Ull), Il Endah Triwulandari,
S.P. (UAD), dan Il Nunung Sugiyantiningsih, A.Md, Kep.,
S.E.(Unisa).

Pemenang kategori Tenaga Administrasi Akademik
Berprestasi adalah | Agus Soeprijanto, S.E. (Universitas
Janabadra), Il Suprihatin Wijayanti, M.Sc. (Unisa), dan Ill
Sukirman, S.Pd. (UMY).

Pemenang kategori Pengelola Keuangan Berprestasi
adalah | Agustina Diyan Shinta Utami, S.E., A.K. (USD),
[l Dwi Pranita, S.E., M.M. (Ull), dan IlI Tutut Heryanti,
S.Kom. (STMIK Amikom).



DATA PESERTA PEMILIHAN DIKTENDIK BERPRESTASI
TINGKAT KOPERTIS WILAYAH V TAHUN 2016

No. PERGURUAN TINGGI SWASTA DOSEN KPRD LAB | PUST | TAA | KEU | JUMLAH
1 Universitas Islam Indonesia Il 11 I I - Y 5
2 Universitas Sanata Dharma | Y% - % - % 4
3 Universitas Atma Jaya Yogyakarta % - - % - - 2
4 Universitas Muhammadiyah Yogyakarta | - - v [ [ - 3
5 Universitas Ahmad Dahlan v Il Il Vv Y Y 6
6 Universitas Mercu Buana Yogyakarta % - % - - - 2
7 Universitas Janabadra % v - - I - 3
8 Universitas Kristen Duta Wacana % - - - - - 1
9 Universitas Proklamasi 45 - I - - - - 1
10 | Universitas PGRI Yogyakarta % - - % v - 3
10 | Universitas Aisyiyah Yogyakarta v v I v Il 6
11 | Institut Sains dan Teknologi AKPRIND - - - Vv - - 1
12 | STMIK Amikom I % % % v v 6
13 | STIE YKPN - - - - - Y 1
14 | Sekolah Tinggi Teknologi Kedirgantaraan | v - Y - - v 3
15 | STIKES Jenderal Achmad Yani - - - 11 - - 1
16 | Akademi Kebidanan Yogyakarta - - v v Y 11 4
17 | Akademi Keperawatan Panti Rapih - - v v Y Il 4

Jumlah 12 7 9 12 8 9

Keterangan : v adalah tanda kepesertaan PTS yang berpartisipasi dengan mengirimkan wakil tetapi belum
berhasil memperoleh kemenangan. Dan |, Il, Ill adalah peringkat juara yang berhasil dimenangkan

oleh PTS yang berpartisipasi.

RenguatamiikelembagaaniiS

uatnya lembaga perguruan tinggi swasta (PTS)
dan badan penyelenggaranya, berkorelasi
positif terhadap tingginya laju peningkatan
mutu pada PTS tersebut. Dalam era global
yang seakan tidak mengenal batas teritorial antar
negara, eksistensi suatu institusi hanya akan terjadi
apabila ditopang oleh sistem penjaminan mutu yang
terakreditasi, baik internal maupun eksternal. PTS
Yogyakarta yang kini sudah berupaya merambah dunia
internasional, harus menjadikan budaya mutu sebagai
kebutuhan. Demikian benang merah yang dapat ditarik
dari berbagai kegiatan yang diselenggarakan oleh
Kopertis Wilayah V, dalam melaksanakan program
pembinaan PTS pada semester kedua tahun 2016.
Program pembinaan itu meliputi lokakarya Sistem
Penjaminan Mutu Internal (SPMI), Penyesuaian
Perubahan Badan Penyelenggara PTS, Pelatihan
Penyusunan Statuta, Bimbingan Teknis Tata Cara
Pengajuan NIDN, Bimbingan Teknis Peningka tan
Akreditasi Program Studi, dan Rapat Evaluasi Mutu.
Selain oleh Kopertis, Aptisi Wilayah V pun melaksanakan
Sarasehan Implementasi SPMI Untuk Mewujudkan PTS

Berkualitas. Kegiatan Aptisi itu berlangsung di kampus
Pusat Ull, Jalan Kaliurang KM 14, Sleman, Yogyakarta,
pada 17 September 2016.

Dr. Wegig Pratama, M.Pd., Sekretaris Aptisi Wilayah
V menijelaskan, “Pembicara dalam sarasehan itu adalah
Direktur Penjaminan Mutu, Direktorat Pembelajaran
dan Kemahasiswaan, Kemristekdikti. Dari Ull, Kepala
Badan Penjaminan Mutu, Kariyam, M. Si., juga berbagi
pengalaman.”

Penyesuaian Perubahan Badan Penyelenggara PTS

Koordinator Kopertis Wilayah V, Dr. Ir. Bambang
Supriyadi, C.E.S., D.E.A.,, mengatakan bahwa pada
umumnya bentuk badan penyelenggara PTS berbentuk
yayasan. “Dengan berlakunya UU Nomor 16 Tahun
2001 Jo UU Nomor 28 Tahun 2004 tentang Yayasan,
maka semua yayasan harus menyesuaikan diri dengan
ketentuan baru tersebut. Tetapi banyak yayasan yang
abai sehingga timbul masalah terkait legalitas yayasan
sebagai badan penyelenggara PTS, karena terjadinya
perubahan yayasan.” urai Koordinator.
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Kepala Seksi Kelembagaan dan Kerja Sama, Sukarsono Windu Kumoro,

S.Kom., menjelaskan perihal Bimbingan Teknis Peningkatan Akreditasi Prodi
bagi PTS di lingkungan Kopertis Wilayah V. (Dok. Kopertis Wilayah V)

Ditambahkan oleh Koordinator, pemerintah
segera turun tangan mencari jalan keluar terkait aspek
legalitas yayasan tersebut. Penyesuaian perubahan
badan penyenggara PTS pada dokumen surat
keputusan (SK) izin pendirian dan/atau perubahan
bentuk perguruan tinggi perlu dilakukan karena
beberapa hal, yaitu: 1) Adanya perbedaan penulisan
nama badan penyelenggara (pasca terdaftar pada
Kementerian Hukum dan HAM) pada SK izin pendirian
atau perubahan bentuk PTS; 2) Adanya penyesuaian
nama badan penyelenggara akibat diamanatkan oleh
peraturan perundang-undangan; 3) Adanya perubahan
bentuk dari badan penyelenggara yang disahkan
Kemkumham; 4) Adanya proses alih kelola perguruan
tinggi ke badan penyelenggara yang lain.

Untuk menyesuaikan perubahan bentuk badan
penyelenggara PTS tersebut, harus dengan dokumen
dan syarat-syarat lengkap.

Bagi badan penyelenggara PTS yang telah meng-
ubah namanya sebelum 1 Januari 2016, seluruh hard
copy dan soft copy dokumen harus diserahkan kepada
Koordinator Kopertis masing-masing; sedangkan yang
perubahannya pasca 1 Januari 2016, seluruh dokumen
diunggah melalui laman silemkerma.dikti.go.id.

Koordinator menjelaskan, “PTS yang badan
penyelenggaranya telah ditetapkan kembali oleh
Menteri, peringkat akreditasi perguruan tinggi
dan program studinya tetap berlaku sebagaimana
mestinya.”

Penyusunan Statuta

Statuta perguruan tinggi adalah peraturan
dasar pengelolaan perguruan tinggi yang digunakan
sebagai landasan penyusunan peraturan dan prosedur
operasional di perguruan tinggi bersangkutan.
Koordinator Dr. Ir. Bambang Supriyadi, C.E.S., D.E.A.,
menjelaskan bahwa dengan terbitnya berbagai
peraturan perundang-undangan baru yang mengatur
perguruan tinggi, maka statuta pun harus disesuaikan
dengan kondisi mutakhir.

“Prinsipnya penyesuaian statuta disebabkan adanya
regulasi baru tentang Tridharma dan regulasi Tata Kelola
perguruan tinggi,” jelas Koordinator.
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Lebih lanjut Koordinator menambahkan bahwa
landasan hukum statuta adalah UU Nomor 12 Tahun
2012 tentang Pendidikan Tinggi, PP Nomor 4 Tahun
2014 tentang Pendidikan Tinggi, dan Permenristekdikti
Nomor 44 Tahun 2016 tentang Standar Nasional
Pendidikan Tinggi.

Statuta perlu dimutakhirkan karena di dalamnya
berisi norma standar yaitu: 1) Sebagai Peraturan Dasar
Tata Kelola Perguruan Tinggi yang menjamin sistem
dalam Perguruan Tinggi berjalan sesuai cita-cita; 2)
Pernyataan Visi, Misi dan Tujuan yang dimandatkan oleh
Badan penyelenggara Perguruan Tinggi; 3) Diwajibkan
oleh Undang-undang (UU Nomor 12 Tahun 2012; Pasal
60 ayat 5).

“Dengan statuta yang mutakhir maka perguruan
tinggi khususnya PTS di lingkungan Kopertis Wilayah V
siap berkiprah menghadapi tantangan global,” demikian
pesan Koordinator.

Bimbingan Teknis Peningkatan Akreditasi Prodi

Koordinator berkeinginan agar program studi pada
PTS di lingkungan Kopertis Wilayah V memiliki peringkat
akreditasi baik. Oleh karena itu Prodi yang peringkat
akreditisasinya masih C dan menjelang habis masa
berlakunya, diundang Koordinator untuk mengikuti
Bimbingan Teknis Peningkatan Akreditasi Prodi. Bimtek
dilaksanakan secara intensif selama 2 (dua) hari Senin
dan Selasa, 26-27 September 2016 di sebuah hotel di
kawasan Monumen Jogja Kembali, Sleman, Yogyakarta.

Kepala Bidang Akademik, Kemahasiswaan dan
Kelembagaan Kopertis Wilayah V, Tunggul Priyono,
S.H., M. Hum., mengatakan, dalam Bimtek ini PTS
dipacu untuk mencapai peringkat akreditasi baik.
Tetapi menurut Tunggul, “Dalam hal ini akreditasi baik
merupakan manifestasi tumbuhnya budaya mutu pada
PTS. PTS yang berbudaya mutu menjadijaminan kuatnya
lembaga perguruan tinggi yang bersangkutan.”

Wakil 45 PTS ikut Bimtek ini, dan mendapat
pencerahan dari nara sumber Dr. Ir. Suhanan.,D.E.A.,
dan Ir. Adam Pamudji Rahardjo, M.Sc., Ph. D. Kedua nara
sumber berasal dari UGM.

Workshop Pengajuan NIDN

Kegiatan sehari Workshop Pengajuan NIDN ini
dilaksanakan pada Rabu, 31 Agustus 2016 di salah satu
hotel di kawasan Monumen Jogja Kembali, Sleman,
Yogyakarta. Kegiatan ini diikuti Operator PDDIKTI dan
staf Bagian SDM PTS di lingkungan Kopertis Wilayah V,
dengan total peserta 212 orang.

Sukarsono Windu Kumoro, S. Kom., Kepala Seksi
Kelembagaan dan Kerja Sama menjelaskan, ‘“Workshop
ini tujuannya ada dua. Pertama, meningkatkan
pemahaman prosedur pengajuan NIDN, dan kedua,
untuk meningkatkan mutu kelembagaan Perguruan
tinggi swasta.”

Windu menambahkan, sebagai nara sumber adalah
Mulyono, Kasubdit Kompetensi Sumber Daya Manusia,
Ditjen Sumber Daya lImu Pengetahuan, Teknologi dan
Pendidikan Tinggi.||
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Tiga Utusan Kopertis Wilayah V Yogyakarta
Finalis Mayoritas dalam Mawapres Nasional 2016

abak final pemilihan mahasiswa berprestasi

tingkat nasional tahun 2016 dilaksanakan

di Yogyakarta, 14-17 Agustus 2016. Daerah

Istimewa Yogyakarta (DIY) terpilih menjadi
tuan rumah lantaran berhasil meraih finalis terbanyak. Di
tingkat nasional, 31 (tiga puluh satu) finalis berkompetisi,
yang terdiri 16 (enam belas) finalis program sarjana,
dan 15 (lima belas) finalis program diploma. DIY berhasil
mengirimkan 7 (tujuh) finalis, yaitu 5 (lima) dari program
sarjana yang diwakili oleh UAD, UGM, UMY, UNY, dan
USD; serta 2 (dua) finalis program diploma yang diwakili
oleh UGM dan UNY.

Secara nasional perguruan tinggi swasta (PTS)
terwakili 4 (empat) orang finalis dari total 16 finalis,
dan 3 (tiga) finalis tersebut adalah mahasiswa PTS
Yogyakarta. Mereka adalah Muhammad Iqwan Sanjani
mahasiswa Universitas Ahmad Dahlan (UAD), Asep
Suryana mahasiswa Universitas Muhammadiyah
Yogyakarta (UMY) dan Albertus Ivan Brilian mahasiswa
Universitas Sanata Dharma (USD). Ketiga finalis tersebut
merupakan utusan Kopertis Wilayah V.

Seleksi tingkat nasional dilaksanakan dalam
2 (dua) putaran. Pertama, tim juri nasional menilai
sebanyak 200 finalis utusan wilayah seluruh Indonesia,
terdiri 118 finalis program sarjana, dan 82 finalis program
diploma. Peserta diwajibkan melengkapi persyaratan
administratif berupa biodata lengkap dengan IPK dan
bukti validasi mahasiswa di web, kelengkapan prestasi
unggulan, KTl beserta ringkasan, dan video yang berisi
ringkasan KTI dalam bahasa Inggris berdurasi 6 (enam)
menit. Hasilnya terpilih 31 finalis yang diundang untuk
berkompetisi pada babak grand final di Yogyakarta.

Babak grand final di Yogyakarta adalah tahab kedua
dengan menghadirkan semua finalis untuk berkompetisi
secara langsung di depan dewan juri nasional.
Sebelumnya para finalis wajib membuat video profil
keseharian masing-masing dengan durasi maksimal satu
menit. Kompetisi pada babak grand final sangat ketat
meliputi tes psikologi, LGD (Leaderless Group Discussion),
presentasi KTI (Karya Tulis llmiah), wawancara prestasi
unggulan, serta presentasi Bahasa Inggris.

Sebelum diumumkan hasilnya, semua finalis diberi
kesempatan melakukan kunjungan wisata ke Museum
Merapi serta Candi Prambanan. Pada malam penutupan
para finalis mengisi acara dengan menampilkan seni
budaya dari daerahnya masing-masing.

Terpilih sebagai juara adalah Irman Faiz mahasiswa
Ul untuk program sarjana, dan Zandhika Alfi mahasiswa
ITS untuk program diploma. Sedangkan Amal (Unair)
sebagai Best Presenter dan Emas (Unnes) sebagai Best
Innovation.||

Asep Suryana

ASISWA BERPRESTA

ALTAH

AN DIPLO)

Albertus Ivan Brilian
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Wnenma cmdermat d

“tﬁt ‘mendampingi Sekretaris P

bagl Pendldlkan Tinggi

egitu tiba di depan pintu Ruang Sidang Utama

di lantai Il, tamu-tamu terlihat gamang. Mereka

datang untuk menghadiri Rapat Koordinasi

Pimpinan PTS, Aptisi, ABPPTSI dan Kopertis
Wilayah V. Sudah menjadi kesepakatan, bahwa setiap
rapat koordinasi atau forum komunikasi digelar pada
putaran ketiga yang jatuh bulan Oktober, maka yang
menjadi tuan rumah adalah Koordinator. Koordinator
mengadakan rapat koordinasi bertepatan dengan
peringatan hari ulang tahun (HUT) Kopertis Wilayah V
yang tahun ini berusia 49 tahun. Gamangnya para tamu
karena melihat ruang sidang yang interiornya asing bagi
mereka. Desain dan dekorasi tata ruang kali ini sangat
lain dari biasanya. Furniturnya berupa meja berbentuk
lingkaran berlapis taplak kain putih bersih. Pada tengah-
tengahnya terpajang sekuntum bunga mawar dalam vas
porselin yang menggoda mata untuk memandanginya.
Tetamu duduk melingkar sehingga terkesan akrab satu
sama lain. Itu baru awalnya.

Ketika acara dibuka, sesaat kemudian irama musik
gamelan menggema. Musik perkusi itu mengiringi
para penari masuk ke depan podium. Tari Wira Pertiwi
yang dibawakan oleh tiga penari adalah tari kreasi baru
ciptaan Maestro seni Bagong Kussudiardjo. Tarian ini
menggambarkan sosok kepahlawanan seorang prajurit
Jawa. Ketegasan, ketangkasan dan ketangguhan
seorang prajurit tergambar dalam gerak yang dinamis.
Tatkala memberi sambutan pembukaan, Koordinator
sempat berujar,”Kali ini tata ruangnya dirancang
berbeda dari biasanya. Supaya ada suasana baru. Itulah
untungnya Kopertis punya Sespel perempuan. Bu Yun
sangat paham akan keindahan.”

Cita-Cita Kemerdekaan
KoordinatormenyampaikanjugabahwadalamRakor
kali ini Prof. Dr. Sri-Edi Swasono akan menyampaikan
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orasi untuk memberikan pencerahan. Guru Besar
Universitas Indonesia itu sudah menyiapkan materinya
berupa naskah tertulis yang berjudul Kontemporerisme
Pengembangan Kurikulum dan Keindonesiaan. la juga
membawa oleh-oleh berupa naskah berjudul Curriculum
Development: Sistem Ekonomi Pancasila. Menerobos
Blokade Akademis-Liberalis. Catatan untuk Para Dekan
Fakultas Ekonomi.

Pada awal orasinya, Prof. Dr. Sri-Edi Swasono
mengatakan, bahwa dalam konstitusi ditegaskan
mengenai tujuan atau cita-cita kemerdekaan nasional
Indonesia, “Yaitu melindungi segenap bangsa Indonesia,
melindungi segenap tumpah darah Indonesia,
dan memajukan kesejahteraan umum, serta ikut
melaksanakan ketertiban dunia.”

Lebih lanjut guru besar yang kini menjabat Ketua
Umum Majelis Luhur Tamansiswa itu menguraikan,
bahwa segenap bangsa Indonesia masih belum
terlindungi karena rakyat masih mengalami kemiskinan
dan pengangguran masif. Hal ini berakibat pada
meningkatnya tindak kriminal, meluasnya penggunaan
narkotika, petaka human trafficking, kecemburuan
sosial dan pada akhirnya menyebabkan terganggunya
kerukunan nasional.

Mengenai memajukan kesejahteraan umum Prof.
Sri-Edi, mengingatkan bahwa dewasa ini terbentuk
kesenjangan antara aspirasi baru dengan kenyataan
yang ada. Aspirasi rakyat meningkat karena terpacu oleh
iklan-iklan mewah di media massa. Iklan-iklan konsumtif
hanya bisa direspon oleh mereka yang kaya. Ironinya
menurut Prof. Sri-Edi, “Perilaku konsumtif segelintir
masyarakat itu lalu diterima sebagai eforia imajiner
seolah-olah semua penduduk sudah mencapai tingkatan
sebagai an affluent society.”



Info

Pada hal dalam Pasal 27 (ayat 2) UUD 1945 dikatakan
bahwa ”’Tiap-tiap warga negara berhak atas pekerjaan
dan penghidupan yang layak bagi kemanusiaan.”

Mencerdaskan Kehidupan Bangsa

Oleh karena itulah penting bagi masyarakat Indo-
nesia untuk menempuh pendidikan. Sebab pendidikan
adalahupayauntukmencapaikehidupanyang cerdasdan
mempertinggi derajad kemanusiaan bangsa Indonesia.
Dengan tegas Prof. Sri-Edi mengatakan, “Mencerdaskan
kehidupan bangsa adalah suatu konsepsi budaya, bukan
sekadar konsepsi biologis-genetika.”

Dengan pendidikan bukan semata-mata dihasilkan
otak yang cerdas saja, melainkan juga untuk mencapai
kemajuan adab, harga diri, mengenyahkan keinlanderan
dan keminderan budaya serta meningkatkan innerlijke
beschaving dan persatuan bangsa. Pancasila sebagai
dasar negara dan ideologi negara merupakan suatu
mindset kecerdasan kehidupan untuk mempersatukan
bangsa Indonesia. Jadi membudayakan Pancasila adalah
proses character building.

Pancasila sebagai dasar negara dan filsafat bangsa
serta pandangan hidup bangsa, mengikat kita secara
batin dan sekaligus secara hukum; maka Pancasila harus
menjadi paradigma ilmu di perguruan tinggi Indonesia.
Menurut Prof. Sri-Edi, “Sekarang timbul pertanyaan
tentang relevansi kurikulum dan silabi dalam pendidikan
nasional Indonesia.

Jebakan Akademis

Prof. Sri-Edi mengungkapkan pengalaman bahwa
ia banyak menemukan ilmuwan yang mengalami
keterjebakkan akademik. Keterjebakan akademis
meliputi academic hegemony, academic ignorance,
academic poverty dan dcademic obsolescence. Dalam
banyak kesempatan hal ini senantiasa dikemukakannya.

“Academic hegemony adalah keterjajahan akademis,
suatu keterdiktean pola-pikir akademis terutama yang
berkaiatan dengan nilai-nilai akademis yang tidak value
neutral, wertfrei atau tidak bebas nilai,” urainya. Hal ini
banyak lebih banyak terjadi dalam bidang ilmu sosial.
Sedangkan academic ignorance berkaitan dengan sikap
tidak cermat dan tidak teliti terhadap pemahaman ilmu
yang sifatnya komprehensif sehingga komprehensinya
tereduksi menjadi potongan-potongan parsial. Akibat-
nya orang terjebak berpikir simplistis.

la melanjutkan, bahwa academic poverty berkaitan
dengan ketidakmampuan untuk berpanduan pada
sofistikasi ilmu, suatu kegagalan atau ketidakmampuan
mengemban the culture of excellence sebagai seorang
akademikus. Keterjebakan academic obsolescence adalah
suatukegagalanuntuk terus beradadigaris terdepandari
perkembangan ilmu yang ditekuninya. Ini merupakan
suatu kelengahan untuk mengikuti perkembangan ilmu,
dengan akibat terjerumus ke dalam ortodoksi.

Keterjebakan-keterjebakan akademisitu, lanjut Prof.
Sri-Edi, “Sangat terkait dengan kecanggungan dalam
pendidikan tinggi kita. Pendidikan tinggi canggung
berperan sebagai agent of development dan agent of
change yang tangguh dengan para rektor dan dekan
yang tangguh pula.”

Pernyataan Budaya

Prof. Sri-Edi mengingatkan bahwa proklamasi
kemerdekaan sesungguhnya merupakan proklamasi
kemandirian yang ditegaskan sebagai onafhankelijheid
proclamatie. Itu merupakan pernyataan budaya,
yaitu penyataan untuk memangku nilai-nilai budaya
berdaulat, melepaskan diri dari ketergantungan yang
sekaligus menolak perhambaan sebagai koeli di negeri
sendiri. “Semestinya kita berketeguhan untuk tidak
ragu menjadi tuan di negeri sendiri,” tandasnya.

lamengakuibetapasulitnyamelaksanakantuntut-an
budaya merdeka itu, karena, “Kita tetap mudah kagum
terhadap yang serba western berikut gebyar-gebyar
globalisasiyangmenyertainya.” Akibatnyapembangunan
nasional hanya mengejar nilai tambah ekonomi (to have
more) pada hal seharusnya kita mengejar nilai tambah
sosial budaya agar mampu menjadi to be more. Yaitu
meraih nilai tambah ketahanan dan kemartabatan
bangsa Indonesia sekaligus memampukan diri kita
masing-masing menjadi orang yang berpekerti luhur,
ibarat priyayi ing lampabh lan lathi.

Sebagai bangsa yang telah berani menyatakan
kemerdekaannya, kita harus mampu mewujudkan
tuntutan budaya merdeka yaitu berdaulat, mandiri,
berharkat-martabat, berkehidupan cerdas (tidak sekadar
berotak cerdas), tangguh, digdaya, dan mandraguna.

Keprihatinan Nasional

Lebih lanjut Prof. Sri-Edi, yang menerima Anugerah
Hamengku Buwono dari UGM tahun 2013, mengajak
para segenap jajaran pendidikan tinggi untuk merenungi
data yang ia paparkan. Mengutip penelitian AEPI
(Asosiasi Ekonomi Politik Indonesia) tercatat bahwa
investor asing menguasai 85% porsi kepemilikan publik
pada saham BUMN. Pada hal, dalam UUD 1945 Pasal 33
ayat 2 tertulis, “Cabang-cabang produksi yang penting
bagi negara dan menguasai hajat hidup orang banyak
dikuasai oleh negara.”

la memberi contoh, yaitu perusahaan asing
menguasai 95% produksi emas, perak dan tembaga; 85%
eksploitasi minyak dan gas; 65% perbankan nasional; 75-
80% eksploitasi batu bara; 65-70% perkebunan. Selain itu
tahun 2014 defisit pendapatan primer sebesar USD 27,5
milyar.

“AEPI mencatat setiap USD 1 milyar investasi asing
yang tertanam di Indonesia dalam 1 tahun (2013-2014)
sebanding dengan USD 12 milyar yang ditransfer kembali
ke luar negeri sebagi keuntungan,” ujar menantu
Proklamator Bung Hatta ini dengan geram.

Memantapkan Keindonesiaan

Pada bagian akhir orasinya Prof. Sri-Edi
mengingatkan bahwa perguruan tinggi harus berada di
barisan terdepan kemajuan ilmu dan teknologi. Untuk
itu pembaharuan kurikulum dan silabus perlu dilakukan
sekaligus untuk menghindariketerjebakan akademis dan
irrelevansi perkuliahan dengan tuntutan pembangunan
bangsa dan negara.

Prof. Sri-Edi Swasono berpendapat bahwa
pembaharuan  kurikulum juga berfungsi untuk
meningkatkan peran dan relevansi pendidikan tinggi
sebagai agent of development dan agent of change.
“Sekaligus untuk memantapkan keindonesiaan kita,”
pungkasnya.||
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Koordinator

Dorong Kerja Sama Antarperpustakaan

oordinator Kopertis Wilayah V Dr. Ir. Bambang

Supriyadi, C.E.S,.,D.E.A., berpesan kepada

pengurus baru Forum Perpustakaan Perguruan

Tinggi Indonesia (FPPTI) Yogyakarta agar
antarperpustakaan dapat dijalin kerja sama yang baik.
Khususnya dalam memanfaatkan koleksi supaya dapat
saling melengkapi satu sama lain. “Perpustakaan harus
terus diberdayakan karena memiliki peranan penting
dalam peningkatan kualitas pendidikan tinggi,” demikian
pesan Koordinator.

Pesan tersebut disampaikan oleh Koordinator
tatkala menerima audiensi pengurus baru FPPTI di
kantor Kopertis Wilayah V baru-baru ini. Heri Abi
Burachman Hakim, S.IP., pustakawan Institut Seni
Indonesia Yogyakarta, yang terpilih sebagai Ketua
FPPTI Yogyakarta periode 2016-2019, bersama pengurus
lainnya memperkenalkn diri kepada Koordinator. Pada
kesempatan itu Heri menyampaikan harapan agar kerja
sama yang erat antara FPPTI dengan Kopertis Wilayah
V dapat terus terjalin. “Karena Kopertis sangat peduli
terhadap seluruh perpustakaan PTS yang di Yogyakarta,”
ujar Heri.

Heri menjelaskan bahwa oleh Koordinator para
pustakawan yang ada di PTS rutin diberi pelatihan. Hal
itu sangat membantu terutama PTS yang relatif kecil.
Dengan demikian, “FPPTI Yogyakarta bisa menjalin
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Koordinator bersama pengurus FPPTI periode 2016-2019. (dok. Kopertis Wilayah V)

komunikasi dan kerja sama.” Dengan kerja sama itu
maka kebutuhan mahasiswa dapat difasilitasi sehingga
mereka diuntungkan.

Saat FPPTI DIY memiliki 79 anggota, 4 (empat)
diantaranya perpustakaan Perguruan Tinggi Negeri.
Berikut ini pengurusan periode 2016 — 2019. Penasihat:
Ida Fajar Priyanto, Ph.D., (UGM), Umi Proboyekti,
S.Kom., MLIS (Universitas Kristen Duta Wacana), Dr.Hj.
Sri Rohyanti Zulaikha, S.Ag.,M.Si (UIN Sunan Kalijaga),
Anastasia Tri Susiati, S.Kom, M.A., (Universitas Atma
Jaya). Ketua: Heri Abi Burachman Hakim, S.IP. (ISI).
Wakil Ketua: Sri Astuti, S.IP.,M.IP. Sekretaris: Risty
Prasetyawati, S.IP., (Stikes Jenderal A. Yani), Laela
Niswatin, S.I. Pust. (Universitas Muhammadiyah
Yogyakarta). Bendahara: Dewi Nurhastuti, S.Sos (UGM).
Divisi Kerja Sama dan Jejaring: Titi Sunarni S.Pd.,M.Pd
(Universitas Kristen Duta Wacana), Rakhmat Riyadi,
S.Si.,M.Si  (Sekolah Tinggi Pertanahan Nasional),
Gretha Prestisia Rahmadian Kusuma, M.IP (Universitas
Ahmad Dahlan), Gaib Swasana, S.IP.,M.IP (Universitas
Islam Indonesia); Divisi Sumber Daya Manusia: Dra.
Ida Nurdini Hadna, M.Pd., (UIN Sunan Kalijaga), Joko
Supriyanto, M.Hum (Universitas Islam Indonesia),
Prastawa Harsa Pamardi, S.H.,M.A., (Universitas Atma
Jaya Yogyakarta).||
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Koordinator Kopertis Wilayah V Dr.Ir. Bambang Supriyadi, C.E.S., D.E.A., (kanan), Prof.Dr. Buchori MS, M.Pd., (tengah) Ketua Bidang Organisasi Aptisi Wilayah V,
dan Wali Kota Yogyakarta Haryadi Suyuti (kiri). (Dok. Kopertis Wilayah V)

Wali Kota Yogyakarta:
Peran PTS Sangat Strategis

agi Pemerintah Kota Yogyakarta eksistensi

perguruan tinggi swasta (PTS) sangat

penting. PTS sudah lama berpartisipasi dalam

pembangunan kota Yogyakarta. Program
Kuliah Kerja Nyata (KKN) sudah berlangsung lama dan
melibatkan banyak PTS. Pemerintah Kota Yogyakarta
berkeinginan agar dalam penyusunan jadwal dilakukan
sinkronisasi karena program KKN itu bersinergi dengan
kecamatan, kelurahan, dan Lembaga Pemberdayaan
Masyarakat Kelurahan (LPMK). Pernyataan tersebut
diungkapkan Wali Kota Yogyakarta Haryadi Suyuti, di
hadapan Koordinator Kopertis Wilayah V, para Pimpinan
PTS, Ketua Aptisi Wilayah V dan ABPPTSI Wilayah V
Yogyakarta saat berlangsung Forum Komunikasi di
kampus STPMD APMD, 25 Juli 2016.

Ketua Sekolah Tinggi Pembangunan Masyarakat
Desa (STPMD) APMD, Habib Muhsin, S.Sos., M.Si.,
merasa bangga dapat bertindak sebagai tuan rumah
Forum Komunikasi putaran ketiga pada tahun 2016
kali ini. Apalagi masih dalam suasana Idul Fitri 1437
H, sehingga sekaligus syawalan. “Tetapi yang sangat
membanggakan adalah Wali Kota Yogyakarta Bapak

Haryadi Suyuti dapat hadir dalam Forum Komunikasi
ini,” ujar Ketua STPMD APMD.

Habib Muhsin pada kesempatan itu memaparkan
profil STPMD APMD sebagai perguruan tinggi yang
konsern pada pembangunan masyarakat desa, dan
mendidik calon-calon pemimpin daerah dan kader-kader
pembangunan di Indonesia dan bahkan di beberapa
Negara tetangga. STPMD APMD di dalam Klasifikasi
Perguruan Tinggi yang dikeluarkan oleh Kemristekdikti
berada pada peringkat 111 dari 3.320 Perguruan Tinggi di
Indonesia. Dijelaskan oleh Habib Muhsin, STPMD APMD
berdiri tahun 1965 dan telah meluluskan 15.000 alumni
yang tersebar di seluruh pelosok nusantara dan negeri
tetangga. “Di antara alumni itu ada yang menjabat Wakil
Gubernur NTT, salah seorang Komisioner Komnas HAM,
dan Ketua PP Muhammadiyah H. Haidar Nashir,” ujar
Habib dengan bangga.

Dana Penelitian

Wali Kota Yogyakarta mengajak pimpinan pimpinan
PTS agar bersedia membantu program pemerintah kota.
“PTS diharapkan peran sertanya terkait permasalahan
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teknologi tepat guna dan teknologi terapan lainnya
yang dibutuhkan oleh pemerintah dan masyarakat
kota Yogyakarta,” ujar Wali Kota. Ditambahkan oleh
Wali Kota bahwa dalam APBD kota Yogyakarta tersedia
alokasi dana bantuan penelitian bagi perguruan tinggi
baik PTS maupun PTN, “Bersarnya Rp 150.000.000,- per
tahun tetapibagiyang menghendakinya harus mengikuti
seleksi proposal.”

Lebih lanjut dipaparkan oleh Wali Kota, dalam
Peraturan Wali Kota Nomor 37 Tahun 2014 tentang
Pemberian Tugas Belajar dan ljin Belajar bagi PNS di
Lingkungan Pemerintah Kota Yogyakarta, terdapat
beberapa program peningkatan jenjang pendidikan
PNS Pemerintah Kota Yogyakarta. Pada program
tugas belajar pada tahun 2016, Pemerintah Kota sudah
menjalin kerja sama dengan beberapa PTS yaitu Ull,
UMY, STIE YKPN, UAD, STMIK Amikom, Universitas
Mercu Buana, dan Universitas Aisyiyah. “Tugas belajar
pegawai tersebut menggunakan dana yang bersumber
pada APBD Cost Sharing dengan Bappenas, dan biaya
Kementerian/Lembaga berbadan hukum dalam negeri/
luar negeri,” tutur Wali Kota.

Selain melalui jalur tugas belajar, peningkatan
jenjang pendidikan pegawai ada juga yang melalui ijin
belajar. ljin belajar direkomendasikan pada beberapa
PTS yaitu Ull, UMY, STPMD APMD, Universitas Widya
Mataram, UAD, Universitas Janabadra, UST, Universitas
PGRI, STIE YKPN, STIE Widya Wiwaha, STTNAS, dan

il .

Ketua STPMD APMD, Habib Muhsin, S.Sos., M.Si., memberikan cinderamata kepada Wali Kota Yogyakarta, Haryad Syuti disaksikan oleh

UAJY. Karena ijin belajar maka studi lanjut pegawai itu
dengan biaya sendiri dan dilakukan di luar jam kerja
supaya tidak mengganggu tugas kedinasan sehari-hari.

Info Kemristekdikti

Koordinator Kopertis Wilayah V Dr. Ir. Bambang
Supriyadi, C.E.S., D.E.A,, dalam sambutannya
mengatakan,”Karena masih suasana syawalan, saya
mengucapkan selamat Idul Fitri 1437 H, mohon maaf
lahir dan batin.” Lebih lanjut Koordinator menyampaikan
beberapa informasi terbaru dari Kementerian Riset,
Teknologi dan Pendidikan Tinggi.

“Untuklaporan penelitian, sekarang disederhanakan
berdasar Peraturan Menteri Keuangan (PMK) Nomor
106/2015 dan Perpres 70/2012,” tutur Koordinator.
Koordinator juga menambahkan bahwa Kemristekdikti
membatasi penerimaan mahasiswa baru di PTN pada
akhir Juli; juga ditekankan bahwa PTS jangan sampai
mengeluarkan ijasah “BODONG”. Terkait azas legalitas,
setiap perubahan Yayasan harus lapor ke Kemristekdikti.
PTS agar mengusahakan memenuhi standar SNPT, dan
bagi program studi baru dibatasi maksimal dalam waktu
2 (dua) tahun agar segera mengajukan reakreditasi.
“Kemristekdikti mengeluarkan moratorium pendirian
PTS, termasuk ubah bentuk perguruan tinggi,
penggabungan ataupun merger,” ujar Koordinator
pada saat mengakhiri presentasinya.||

.

Koordinator Kopertis Wilayah V Dr. Ir. Bambang Supriyadi, C.E.S., D.E.A. (dok. Kopertis Wilayah V)
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Dosen Berprestasi

Dra. Novita Dewi, M.S., M.A (Hons), Ph.D.

Pemenang | Pemilihan Dosen Berprestasi tingkat
Kopertis Wilayah V tahun 2016 adalah Dra. Novita
Dewi,M.S.,M.A.(Hons), Ph.D. Novita yang lahir di
Wonosobo, 19 November 1963. la adalah dosen dengan
bidang keahlian Ilmu Susastra, pada program Magister
Kajian Bahasa Inggris, Universitas Sanata Dharma (USD).
lalulus S1tahun 1986 dari Pendidikan Bahasa Inggris IKIP
Sanata Dharma (sebelum berubah menjadi USD).

Program magister ditempuhnya di dua lembaga
yaitu S2 English Literature di The University of New South
Wales lulus 1988, dan S2 Pengkajian Amerika Universitas
Gadjah Mada lulus 1990. Setelah itu melanjutkan S3
pada program South East Asian Studies di The National
University of Singapore lulus 2005.

Jabatan akademik sekarang Lektor Kepala, dan
sudah lulus sertifikasi dosen tahun 2009. Sebagai
dosen di perguruan tinggi yang mempunyai motto
“memadukan keunggulan akademik dan nilai-nilai
kemanusiaan” atau disingkat “Cerdas dan Humanis”,
Novita mengembangkan pendidikan karakter berbasis
Pedagogi Ignasian, yang mewarnai buku-buku karyanya.
Buku yang telah diterbitkan yaitu:

1. Sajak-Sajak Sahabat Sadhar: Sebuah Apresiasi Puisi

(2015)

2. Catholic School-Goers: View of Democracy in Indonesia

(2014)

3. English Language Studies in Indonesia (2014)
4. English Language Studies Indonesia: For Truth and

Meaning (2013)

5. PEARL: A Resource Book for Teachers (2012)

Metode pembelajaran berbasis Pedagogi Ignasian
(MPBPI) dikembangkan oleh Novita untuk mengampu
matakuliah Introduction to Literature dan Prose di
Program studi Pendidikan Bahasa Inggris, FKIP USD sejak
2014/2015. Metode ini mengedepankan pembelajaran
kontekstual meliputi 5 (lima) siklus yaitu Konteks,
Pengalaman, Refleksi, Evaluasi dan Aksi. Dengan siklus
tersebut akan dihasilkan insan berkarakter 3C yaitu
Competence (berkompetensi), Conscience (memiliki

suara hati), dan Compassion (berbelarasa). Karakter 3C
paralel dengan prinsip kecerdasan dalam teori populer
modern yaitu kecerdasan intelektual (1Q), kecerdasan
emosional (EQ) dan kecerdasan spiritual (SQ).

Penelitian yang dilakukannya berusaha menjawab
persoalan sosial, yang difokuskan pada perempuan
dan lingkungan hidup. Menurut Novita, hal-hal tersebut
sangat rentan tereksploitasi akibat ketimpangan
global secara ekonomi, politik dan sosial pada abad ke
21. Penelitian yang dilakukan sejak 10 tahun terakhir
diharapkan ikut berkontribusi dalam upaya peningkatan
martabat masyarakat. Salah satu penelitiannya yang
memperoleh Hibah Fundamenatal Dikti 2015 dan
2016 (lanjutan) adalah “Sastra Lingkungan Hidup
sebagai Gerakan Sosial, Kajian Karya, Penulis dan
Komunitasnya.”

Novitamenulis berbagaiartikel dijurnalinternasional
terindeks MLA International Bibliography, Thomson
Reuters Scopus, EBSCO, dan DOA (Directory of Open
Access Journals), juga dalam jurnal nasional terakreditasi
sebanyak 5 judul sejak 2011-2016, Jurnal nasional lainnya
3 judul.

Sebagai dosen selain aktif menyajikan makalah pada
seminar, ia memiliki beberapa prestasi lain di tingkat
institusional, nasional maupun internasional. Untuk
tingkat nasional yaitu Bantuan seminar luar negeri
(2016), dan Hibah Penelitian Fundamental (2015 dan
2016).

Prestasi internasionalnya yaitu Insentif Article
Jurnal Internasional (2014), Erasmus Mundus Staff
Mobility Award (2013), Democracy, Catholicism, Culture
International Research Project (2012), ASF Collaborative
Research (2009), dan ASIA Fellows Award (2007).

Prestasi institusionalnya yaitu Dosen dengan
publikasi terbanyak (2015), Penghargaan 25 tahun
berkarya (2015), dan Dosen dengan penelitian terbanyak
(2013).

Pengalaman kerjasama penelitian internasional ada
dua yaitu 1. Peace Education Through Arts, Rhytm and
Literature dengan mitra penelitian Open University of
Sri Lanka (2010), dan 2. Gender, Space, Literature dengan
mitra Oxford Brookes University (2013).

Dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat,
Novita berbagi ilmu sebagai narasumber program
Pelatihan Analisis Budaya di beberapa pusat kajian di
UGM seperti Program Kajian Budaya dan Media, Pusat
Studi Kebudayaan dan Urban Research Caucus Fisipol
UGM.

Dr. Yulianto Purwono Prihatmaji, S.T., M.T.

Sebagai pemenang Il Dosen Berprestasi tingkat
Kopertis Wilayah V tahun 2016, karya ilmiah yang
diunggulkan oleh Yulianto adalah artikel yang
dipublikasikan dalam jurnal ilmiah. Dalam kurun lima
tahun terakhir tercatat sebanyak 12 judul. Artikel
yang dipublikasi antara lain dalam International
Journal of Architectural Heritage: Conservation Analysis
and Restoration; International Journal of Procedia
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Environmental Science (2 judul); Wood Research Journal (2
judul); Asian Journal of Innovation and Entrepreneurship;
International Journal of Procedia Engineering; Journal of
Architecture and Built Environment (5 judul).

Karya ilmiah disajikan dalam seminar nasional dan
internasional yaitu International Seminar on the Role
of Steel Construction in Architectural Design, di UIN
Sunan Ampel Surabaya (2016); Craftmanship: Material
Consciousness di Universitas Kristen Duta Wacana
(2015); Seminar Bangunan Heritage dan Traditional Jogja
di Universitas Kristen Duta Wacana (2016).

la memperoleh penghargaan tingkat internasional
dalam Researcher Links Workshop Grant, British Council
Newton Fund, in collaboration with University of
Nottingham, (2016)

Yulianto memperoleh sertifikat HKI bagi karyanya
yaitu: Sekolah Lurah, pendaftaran merk (2015), dan
Kepekaan terhadap Tapak sebagai Formgiver dalam
Perancangan Arsitektur, pendaftaraan ciptaan (2016).

Dosen tetap yayasan pada Fakultas Teknik Sipil dan
Perencanaan, Universitas Islam Indonesia ini lahir di
Bantul 18 Juli 1975. Saat ini ini memiliki jabatan fungsional
akademik Lektor, dengan pangkat Penata Ill/c. la lulus S1
dari Arsitektur Ull tahun 1998 dan S2 Arsitektur Institut
Teknologi Bandung 2003. Dalam bidang pendidikan, ia
mengembangkan metode pembelajaran inovatif yaitu
Workshop on Timber Gridshell by Parametric dan model
pembelajaran “Eksperimen Virtual untuk Meningkatkan
Pemahaman Struktur bagi Mahasiswa Arsitektur.”

Pengalaman lain Yulianto ialah menjadi guest
lecture “Study on Structural Performace of Indonesian
Wooden Building, Research Institute for Sustainable
Humanosphere, Kyoto University, Japan (2016). la juga
menjadi narasumber Sosialisasi Norma Standar Prosedur
Kerja Bidang Pengendalian Pemanfaatan Ruang dan
Penguasaan Tanah di Propinsi Bengkulu (2016).

Dr. Kusrini, M.Kom.
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Kusrini lahir di Grobogan, 13 Desember 1979. Dalam
Pemilihan Dosen Berprestasi tingkat Kopertis Wilayah
V tahun 2016, Kusrini terpilih menjadi pemenang lII,
prestasi yang sama yang diperolehnya pada tahun
2008. Dosen STMIK Amikom Yogyakarta menempuh
pendidikan S1 sampai dengan S3 dalam bidang Ilmu
Komputer, di Universitas Gadjah Mada. Jabatan
akademik yang disandangnya sekarang Lektor Kepala,
dan sudah tersertifikasi sebagai dosen tahun 2011.

Dalam bidang pendidikan, sebagai dosen S2
Teknik Informatika STMIK Amikom Yogyakarta, Kusrini
mengembangkan metode pembelajaraninovatif dengan
mengampu matakuliah: Sistem Basis Data, Perancangan
Basis Data, Sistem Pakar, Sistem Manajemen Basis Data
dan Sistem Penunjang Pengambilan Keputusan.

la menggunakan metode pembelajaran dengan
pendekatan ceramah, diskusi, penugasan, proyek dan
presentasi. Selain membuat mahasiswa memahami
dengan teori, ia juga mengajak mahasiswa untuk berfikir,
menganalisa dan melakukan, sehingga hasil presentasi
mahasiswa pada final project 95% mampu membuat
sistem pakar.

Dalam pembimbingan tesis, Kusrini membuat
program Klinik tesis, yaitu proses pembimbingan yang
terjadwal, termonitor dan terevaluasi. Penjadwalan
dilakukan oleh pengelola S2, diawali dengan meminta
slot waktu dosen di hari Jumat atau Sabtu, kemudian
dipublikasikan di web STMIK Amikom Yogyakarta.
Melalui aplikasi google form, mahasiswa mendaftar
dan memilih sendiri dosen pembimbing, sehingga
mahasiswa dan dosen memiliki kepastian akan waktu
pembimbingan. Pengelola program magister memantau
dengan menerbitkan lembar presensi kehadiran.
Mahasiswa yang mendaftar tetapi tidak hadir akan
diberi sanksi dicabut hak dispensasinya. Dosen yang
tidak bersedia mengikuti klinik tesis juga akan dievaluasi
jumlah bimbingannya. Cara ini sangat efektif dalam
percepatan waktu penyusunan tesis oleh mahasiswa.

Pengalamanlain dalambidang pendidikan, iamenjadi
dosen tamu di beberapa perguruan tinggi dan instansi
lain, antara lain di UGM, STMIK Stikom Bali, STMIK Widya
Cipta Dharma, dan Badan Diklat Keuangan. Di perguruan
tingginya sendiri ia ditunjuk sebagai koordinator mata
kuliah dan rumpun Sistem Pakar dan Perancangan Basis
Data, dan Sistem Basis Data.

Dalam 5 tahun terakhir memperoleh HKI untuk
Software “Sistem Informasi Pengelola Kost Berbasis
Web” (2014), “Sistem Informasi Jual Gadai Berbasis
Web”’ (2015), Software Sistem Informasi Eksekutif Rumah
Sakit” (2011), “Geriatric Teleasessment System’(2014)
dan program “Simjamkesda”(2014), dan ada 5 HKI yang
diperoleh antara 2007 sampai dengan 2010.

Karya ilmiah yang dipublikasikan juga cukup banyak,
dalam lima tahun terakhir mempublikasikan 14 karya
ilmiah di jurnal ilmiah, karya ilmiah yang disajikan dalam
forum seminar nasional sebagai invited/keynote speaker
sebanyak 28 kali.

Kusrini juga pernah menerima beberapa pengharga-
an pada tingkat nasional dan internasional, dan terakhir
ia menerima Hibah Penelitian dan Hibah Pengabdian
pada Masyarakat dari Kemenristekdikti tahun 2016.



Lawan Profesional,

/ il
Para mahasiswa SvTE)REJ VIS Y@gyakarta usai menerima ‘@‘am) medali dalam ajang
Pinasthika Creativestifal XVIl yang d/ge/ar denganqta/uk “AWAKE ON”, di Yogyakarta.y(Dok. STSRD Visi)

A ' e

Mahasiswa Visi Borong Medali

ertarung lawan para profesional dalam ajang

Pinasthika Creativestifal XVII, mahasiswa

Sekolah Tinggi Seni Rupa dan Desain (STSRD)

Visi Yogyakarta berhasil memborong 6 (enam)
medali. Medaliyang diraih dalam Pinasthika Creativestifal
XVII yang digelar dengan tajuk “AWAKE ON”, pada
3-6 November 2016 di Yogyakarta itu, meliputi 2 emas,
1 perak, 3 perunggu, dan 1 finalis tunggal. Jumlah
mahasiswa yang terlibat 22 orang yang terdiri 5 (lima)
tim.

Ipung Kurniawan Y, M.Sn., selaku mentor
tim  mahasiswa  menjelaskan,  “Masing-masing
tim berkompetisi dalam kategori yang berbeda,
berkompetisi melawan para pelaku industri kreatif
seperti Ad Agency maupun Creative Studio di Indonesia,
sehingga persaingan yang dihadapi cukup serius dan
tidak main-main.”

Lebih lanjut oleh Ipung dijelaskan tentang setiap
tim. Pertama adalah tim TAKA (Visi 2014) yang terdiri
Rizky Wahyu Utomo, Azzahra Rachma, Dini Sabrina
A, dan Wahyu Wijanarko, berkompetisi pada kategori
Urban Idea, meraih medali emas.

Tim Wahyu Wijanarko, M. Noor Arifin, Amanda
Novadistira N, Dini S. Awanis, Muh. Akmal dan M. Habibi
Karyanto (Visi 2014), berkompetisi pada kategori Young
Film Director, meraih emas.

Tim PEKA Pictures (Visi2014): Ganesia A. Pamungkas,
dan Beni Pambudi berkompetisi pada kategori Young
Film Director, meraih perak.

Tim FLOWFLIP (Visi 2012): Rakhmad Jaka P, M.
Rizaldi Azzahraw, Guntur Putra, N Caesar Pasthika,
Chrisma Disemberia, Panji Saputra dan Mugi Raharjo

berkompetisi pada kategori Graphic Design, dengan
sub kategori Tipografi, Packaging dan Icon Set, yang
ketiganya berhasil meraih perunggu.

Tim Hompimpah (Visi 2013): M. Ikhsan Al Furqgoni,
Allan Azhar, Imam Santosa, Azwar Haq Al Hana dan
Ilham Akbar berkompetisi pada kategori Graphic Design,
dengan sub kategori art museum dan Icon Set, berhasil
menijadi finalis tunggal.

Persiapan

Jauh sebelum ikut dalam kompetisi tersebut,
tim mahasiswa dibentuk dan digembleng selama
lebih 2 (dua) bulan sesuai kategori yang diikuti.
Penggemblengan ada yang bersifat personal atau
melibatkan satu tim berbentuk Focus Group Discussion
(FGD). Tujuannya adalah untuk melakukan evaluasi
terhadap materi yang akan dikompetisikan dalam ajang
Pinasthika Creativestifal XVIl. Kendatipun tersedia
kategori student, tetapi semua tim mahasiswa STSRD
Visi ikut kompetisi kategori profesional.

Dewan juri adalah para figur mumpuni yang
merupakan profesional dalam industri kreatif di
Indonesia. Mereka adalah Lans Brahmantyo (Publisher
Afterhours Book), M. Arief Budiman (Chairman PT.
Petakumpet), Mediola Wiryawan (Creative Director
Mediola Design), Ong Hari Wahyu (Senior Penggiat Seni)
dan Yazied Syafa’at (co-Founder/Owner Srengenge).
Oleh karena itu karya mahasiswa STSRD Visi yang
memperoleh penghargaan pada Pinasthika Creativestifal
XVII ini sudah teruji dan masuk kategori profesional.

“Pencapaian itu membangkitkan semangat dan
optimisme, bahwa lulusan STSRD Visi siap terjun di ajang
internasional,” pungkas sang mentor. ||
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Antara Pariwisata dan Budaya,

Ada Cinta

antaran cinta maka Dilania Sudiyatmala, Glady

Liyana Dewi dan Mohammad Bagus Saputra

sangat menghayati setiap gerak dalam lakon

tari yang dibawakannya. Mahasiswa-mahasiswi
Sekolah Tinggi Pariwisata Ambarukmo (Stipram)
Yogyakarta itu menampilkan kebolehannya dalam
menari pada puncak acara Hari Ulang Tahun ke 49
Kopertis Wilayah V, Senin 10 Oktober 2016. Dalam Forum
Komunikasi Pimpinan PTS, Aptisi Wilayah V, ABPPTSI
Wilayah V Yogyakarta dan Koordinator Kopertis Wilayah
V, ketiga para penari itu menampilkan tari Wira Pertiwi
dan tari Merak.

Tari Wira Pertiwi merupakan tari kreasi baru yang
diciptakan oleh maestro seni Bagong Kussudiardjo.
Tarian ini menggambarkan sosok kepahlawanan
seorang prajurit Jawa. Gerakan yang dinamis
merupakan manifestasi ketegasan, ketangkasan dan
ketangguhan seorang prajurit Jawa tersebut. Dilania
Sudiyatmala, Glady Liyana Dewi dan Mohammad Bagus
Saputra membawakan lakon tari Wira Pertiwi pada awal
pembukaan forum komunikasi yang digelar di Ruang
Sidang Utama, lantai Il Kantor Kopertis Wilayah V.

Selain tari Wira Pertiwi, di tengah-tengah acara,
Dilania Sudiyatmala dan Glady Liyana Dewi juga
menampilkan tari Merak. Kedua penari itu dengan
gerak lemah gemulai memperagakan dua ekor burung
Merak. Merak-merak yang tengah mengibas-ibaskan
sayap dan ekornya, membuat penonton terpesona akan
keindahannya.

Cinta Budaya

Ketua Sekolah Tinggi Pariwisata Ambarrukmo
(Stipram) Yogyakarta, Suhendroyono, S.H., M.M., M.Par.,
sadar betul bahwa antara dunia pariwisata dengan
budaya merupakan dua hal yang tak terpisahkan. Oleh
karena itulah Stipram sangat intensif membina bakat
dan minat para mahasiswa dalam bidang seni budaya,
dan tari adalah salah satunya.

“UKM SeniTaridiStipramdikoordinirolehmahasiswa
penerima beasiswa penuh dari kampus karena memiliki
prestasi sebagai penari profesional nasional,” ujar Ketua
Stipram. Untuk meningkatkan kemampuannya, setiap
minggu mahasiswa berlatih tari di kampus sebanyak
minimal 3 kali dan bilamana ada undangan performe
di luar kampus frekuensi berlatih ditingkatkan. Hal ini
menunjukkan keseriusan mereka dalam menekuni seni
tari. Dilania Sudiyatmala, misalnya.
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Totalitas Dilania dalam mencintai seni tari seakan
membukakan jalan bagi dirinya untuk tampil di panggung
nasional bahkan sudah sering dirinya diundang menari di
luar negeri. Wakil Ketua | Stipram, Dra. Damiasih, M.M.,
M.Par., mengatakan,”Dilania Sudiyatmala, mahasiswi
jurusan Hospitality, adalah salah satu penari yang terpilih
untuk performe pada acara pengukuhan Paku Alam X
belum lama ini.”

Selain itu, lanjut Damiasih, Dilania juga baru saja
membawakan pertunjukan tari di Sydney Australia dan
New Caledonia. “Kalau tampil di dalam negeri, sudah
banyak kota yang disambanginya,” kata Damiasih
tentang mahasiswanya itu.

Totalitas mencintai budaya, membuat Dilania
mendunia.

Pertunjukan tari Wira Pertiwi pada HUT ke-49 Kopertis Wilayah V
(Dok. Kopertis Wilayah V)

Pertunjukan tari Merak pada HUT ke-49 Kopertis Wilayah V
(Dok. Kopertis Wilayah V)
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Gubes Komputer Perempuan

Pertama di Amikom

enantian panjang akhirnya berbuah manis bagi

Dr. Ema Utami, S.Si., M.Kom. Kesabarannya

menanti kepastian akan nasib usulan kenaikan

jabatan fungsional akademik guru besar
pada tahun 2013, terjawab sudah. Surat Keputusan
Menteri Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi tentang
persetujuan pengangkatan dirinya menjadi guru
besar diserahkan langsung oleh Koordinator Kopertis
Wilayah V, Dr. Ir. Bambang Supriyadi, C.E.S., D.E.A,, di
kampus STMIK Amikom Yogyakarta. Hari Kamis, 25
Agustus 2016 merupakan hari yang menggembirakan
dan membanggakan bagi Ema Utami, keluarganya dan
civitas akademika STMIK Amikom karena secara resmi
gelar Profesor diterimanya. Prof. Dr. Ema Utami, S.Si.,
M.Kom., diangkat sebagai guru besar dengan bidang
keahlian ilmu Komputer. la adalah guru besar kedua
yang dimiliki oleh STMIK Amikom.

Koordinator pun turut merasa lega dan meng-
apresiasi perjuangan Ema Utami. “Masalahnya, setelah
lolos dari tim PAK Kopertis, di pusat sempat dinyatakan
kurang angka kredit untuk dapat mencapaijabatan guru
besar. Bahkan diberi alternatif menjadi lektor kepala
saja,” urai Koordinator. Tetapi dalam tempo yang sangat
cepat, Ema Utami mampu melengkapi kekurangan kum
itu menjadi 850 angka kredit. Terhitung mulai tanggal
(TMT) 1 Januari 2016 ia berhak atas jabatan fungsional
akademik dosen tertinggi yaitu guru besar atau
Profesor.

Ema Utami lahir di Lampung, 21 Februari 1975.
Semua pendidikan sejak sekolah dasar hingga meraih
gelar Doktor ditempuhnya di Yogyakarta. la menempuh
pendidikan tinggi [Imu Komputer di Universitas Gadjah
Mada. Lulus S1tahun 1997, S2 tahun 2002, dan S3 tahun
2010. Ema menjadi dosen tetap pada STMIK Amikom
Yogyakarta sejak tahun 1998. Sebelum itu ia pernah
kerja di salah satu BUMN di Jakarta, tetapi hanya betah
setahun, kemudian kembali ke Yogyakarta. Dunia
pendidikan telah memikat hatinya, khususnya ilmu
Komputer dan bergabung di STMIK Amikom seakan
menjadi suratan perjalanan karirnya. la dibesarkan oleh
institusi Amikom dan sebaliknya sebagai profesor karya
dan pengabdiannya akan membesarkan Amikom.

Sejak tahun 2010 sampai dengan sekarang Ema
Utami dipercaya menjadi Wakil Direktur Bidang
Akademik Program Pascasarjana STMIK Amikom. la
telah memperoleh sertifikasi dosen pada tahun 2011
dengan pangkat terakhir Pembina IV/a.

Jabatan fungsional akademik tertinggi sebagai guru
besar dicapainya dalam waktu yang relatif singkat yaitu
18 tahun dalam karirnya sebagai dosen. Hal ini karena
produktivitasnya yang tinggi dalam menulis karya ilmiah

71

Prof. Dr. Ema Utami, S.Si., M.Kom.
(Dok. STMIK Amikom)

dan dalam melakukan penelitian. Dalam tiga tahun

terakhir, prestasi Tridharma Perguruan Tinggi yang ia

capai tergolong banyak, antara lain:

1. Menjadi Dosen Berprestasi STMIK Amikom
Yogyakarta pada tahun 2013 dan 2015;

2. Mendapat hibah Penelitian Unggulan Perguruan
Tinggi tahun 2016 dengan judul “Pemanfaatan
E-Learning pada Pembelajaran Non Formal Jarak
Jauh untuk Kejar Paket B dan C di Sanggar Kelompok
Belajar Gunung Kidul.”

3. Menjadi reviewer pada seminar internasional “The
International Conference on Science and Technology
2015”, dan “International Conference on Information
Technology Information System and Electrical
Engineering “(ICITISEE);

4. Menjadi reviewer pada berbagai seminar nasional
dan jurnal nasional bidang teknologi informasi dan
komputer;

5. Narasumber Smart City dalam Focus Group Discussion
“Laporan Pendahuluan Penyusunan Rencana Induk
dan Blue Print E-Government Kabupaten Sleman
(2016)”

6. Menjadi anggota Tim Kopertis Wilayah V sebagai Tim
Penilai Proposal Penelitian Dosen, dan Tim Analisis
Laporan PD Dikti,

7. Menjadi pemateri pada workshop peningkatan
kompetensi SDM dalam pemanfaatan teknologi
informasi dan komunikasi di beberapa instansi.
Karya ilmiah yang dipublikasikan dalam jurnal,

prosiding seminar dan buku juga banyak. Tujuh belas

karya dimuat dalam jurnal llmiah DASI tentang Sistem

Operasi GNU/Linux, Content Management System

(CMS), Built in Firewall dalam Linux, Diskless Computer.

Karya yang diterbitkan sebagai buku ada 13 judul: 3 judul

diterbitkan Graha [Imu Yogyakarta, 9 judul diterbitkan

oleh Andi Offset Yogyakarta, serta 1 judul diterbitkan

NRAR.NET Yogyakarta. Sebagian besar karya dan

bukunya tentang GNU/Linux.

Buku-bukunya adalah: Belajar C Di GNU/Linux
(Penerbit Graha Ilmu Yogyakarta); Teori, Analisa dan
Implementasi Jaringan Tanpa Disk pada GNU/Linux
(Penerbit Andi Offset Yogyakarta); Struktur Data
Menggunakan C di GNU/Linux (Penerbit Andi Offset
Yogyakarta); Logika, Algoritma dan Implementasinya

Warta Kopertis Wilayah V Edisi XXIV Desember 2016 | 25



B Pofil

dalam Bahasa Python di GNU/Linux (Penerbit Andi
Offset Yogyakarta); Pemrograman GUI di GNU/Linux
Menggunakan Glade (Penerbit Andi Offset Yogyakarta);
10 Langkah Mudah Memahami Logika Algoritma
Menggunakan Bahasa C/C++ di GNU/Linux (Penerbit
Andi Offset Yogyakarta); 101 Tips dan Trik Bahasa C untuk
Pemula di GNU/Linux (Penerbit Andi Offset Yogyakarta);
Konsep Dasar Pengolahan dan Pemrograman Database
dengan MS SQL Server 2000, MS Access dan MS Visual
Basic (Penerbit Andi Offset Yogyakarta); RDBMS
Menggunakan PostgreSQL di GNU/Linux (Penerbit Andi
Offset Yogyakarta); RDBMS Using MS SQL Server 2000
(PenerbitNRAR.NET Yogyakarta); RDBMS Menggunakan
MS SQL Server 2000 (Penerbit Graha llmu Yogyakarta);
Struktur Data: Konsep dan Implementasinya dalam

Bahasa C dan Free Pascal di GNU/Linux (Penerbit Graha
llmu Yogyakarta); Mengoptimalkan Query dalam MS
SQL Server 2000 (Penerbit Andi Yogyakarta).

Sebagai dosen Ema Utami mengampu setidaknya
17 mata kuliah meliputi program sarjana maupun
pasca sarjana, di samping membimbing mahasiswa
dalam menyusun skripsi dan tesis. la juga tergolong
sebagai dosen seminaris alias laris diundang dalam
berbagai seminar baik nasional maupun internasional.
Di tingkat nasional meliputi SNATI, SRITI, SEMNASIF dan
SNASTASIA. Di tingkat internasional yaitu IGCES, ICACIA,
ICTEL, IJCSET, IJCSNS, 1JCSIS, dan ICICIBME.

Keberhasilan Ema Utami dalam berkarir tak lepas
dari dukungan keluarganya, suaminya yang juga seorang
dosen dan ketiga putra-putrinya, Naufal Resendriya AR,
Najwa Rashika AR dan Neisya Reehanna AR. ||

Produktif Menulis Buku

i’matul Huda, lahir di Blitar 2 Februari 1964.

Dosen fakultas Hukum Universitas Islam

Indonesia(Ull) Yogyakartainidisetujuiusulan

jabatan fungsional akademiknya menjadi
guru besar oleh Menristekdikti berdasarkan Surat
Keputusan Nomor 49171/A.23/KP/2016 terhitung mulai
tanggal 1 April 2016. Gelar profesor diberikan kepadanya
karena berhasil mengumpulkan 922.00 angka kredit.
Prof. Dr. Ni’matul Huda, S.H., M.Hum., merupakan
profesor ke lima, dan satu-satunya profesor perempuan
di Fakultas Hukum Universitas Islam Indonesia. la telah
tersertifikasi sebagai dosen dengan pangkat Pembina,
IV/a sejak 1 Januari 2011.

Pendidikan tinggi ilmu Hukum di awalinya di fakultas
Hukum Universitas Islam Indonesia, lulus S1 Hukum
Tata Negara tahun 1988, dengan Judul tugas akhir:
Hubungan Tata Kerja Antara DPR Dengan BPK Dalam
Sistem Ketatanegaraan Indonesia.

Studi lanjut S2 Illmu Hukum ditempuhnya di
Universitas Padjadjaran, jurusan Hukum Tata Negara
lulus 1997, dengan judul tesis: Penyelenggaraan
Koordinasi Antara Pemda Tingkat | Propinsi DIY Dengan
Keraton Yogyakarta Dalam Bidang Pertanahan.

Program doktor ilmu Hukum ditempuhnya di
Universitas Islam Indonesia, lulus 2009, dengan judul
disertasi: Hubungan Pengawasan Produk Hukum Daerah
Antara Pemerintah Pusat dengan Daerah Dalam Negara
Kesatuan Republik Indonesia.

Buku
Pada saat mengusulkan kenaikan jabatan fungsional
dosen menjadi guru besar, Ni’matul Huda melampirkan
sebanyak 12 judul buku sebagai karya ilmiahnya. Judul-
judul buku yang ia tulis adalah;
1 Hukum Tata Negara di Indonesia, Rajawali Pers, No.
ISSN/ISBN 979-769-012-1. Des 2009;
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N

Perkembangan Peran Mahkamah Konstitusi Dalam

Upaya Menegakkan Hukum dan Keadilan,

Salah satu penulis dalam buku Paradigma Kebijakan

Hukum Pasca Reformasi Dalam Rangka Ultah ke - 80

Prof. Solly Lubis, No. ISSN/ISBN 978-602-8604-03-1,

2010;

3 Problematika Pembatalan Peraturan Daerah, FH Ull
Press, No. ISSN/ISBN 979-98018-6-9, Juni 2010;

4 llmu Negara Buku PT. Raja Grafindo, Persada Jakarta
978-979-769-297-1, Mei 2010.

5 Dinamika Ketatanegaraan Indonesia Dalam Putusan
Mahkamah Konstitusi, FH Ull PRESS, 978-602-19141-
0-6, Nop 2011.

6 Teoridan pengujian Peraturan Perundang-undangan,
Nusa Media, Bandung 978-979-1305-59-4, Des 2011.

7 Teori dan Hukum Konstitusi, PT Raja Grafindo
Persada, Jakarta 978-979-421-674-1, 2011

8 Daerah Istimewa Yogyakarta Dalam Perdebatan
Konstitusi dan Perundang-undangan di Indonesia,
Nusa Media, Bandung, 978-979-1305-79-2 , Mei 2013.

9 Perkembangan Hukum Tata Negara : Perdebatan &
Gagasan Penyempurnaan, FH Ull Press, Yogyakarta,
978-602-19141-8-2, Mei 2014.

10 Desentralisasi Asimetris Dalam NKRI: Kajian Terhadap
Daerah Istimewa, Daerah Khusus dan Otonomi
Khusus, Nusa Media Bandung , 978-979-1305-89-1,
Agustus 2014.

11 Hukum Pemerintahan Desa, Dari Proklamasi Hingga
Reformasi, Setara Press, Malang, 2015.

12 Sengketa Kewenangan Lembaga Negara Dalam Teori
dan Praktek di Mahkamah Konstitusi. FH Ull Press,
Yogyakarta 2016.

Selain produktif menulis buku, Ni’matul Huda juga
banyak menulis karya ilmiah untuk jurnal, antara lain
Jurnal Hukum, Jurnal Konstitusi, Jurnal Konstitusi PKHK-
FH Universitas Janabadra Yogyakarta, Jurnal Konstitusi
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Pusako Universitas Andalas , Refleksi Hukum Jurnal llmu
Hukum, Jurnal Hukum IUS QUIA IUSTUM, dan Jurnal
Hukum Yustisia.||

Penelitian-penlitian yang dilakukannya antara lain:

1. Implikasi Putusan Mahkamah Konstitusi Nomor
22-24/PUU-VI/2008 Tentang Perkara Permohonan
Pengujian Undang — Undang Nomor 10 Tahun 2008
Tentang Pemilihan Umum Anggota DPR, DPD,
dan DPRD Terhadap Kebijakan Affirmative Action
Keterwakilan Perempuan di DPRD Provinsi dan
Kabupaten/Kota Se-Daerah Istimewa Yogyakarta,
Penelitian PSHK FH Ull Bekerjasama dengan MKRI
Tahun 2010, bertindak sebagai Ketua.

2. Pengujian Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-
Undang oleh Mahkamah Konstitusi (Studi terhadap
Perppu No.4 Tahun 2009 tentang Perubahan
Atas UU Nomor 30 Tahun 2002 tentang Komisi
Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi dan Perppu

Bermanfaat
bagi Lingkungan

enristekdikti menyetujui pengangkatan

dalam jabatan fungsional akademik dosen

menjadi guru besar atas nama Riyanto,

S.Pd.,M.Si.,Ph.D., sehingga terhitung mulai
tanggal (TMT) 1 Juni 2016 Riyanto resmi menyandang
gelar profesor. Profesor Riyanto, S.Pd.,M.Si.,Ph.D.,
adalahgurubesarpertamadalamilmuKimiapadaJurusan
Kimia, FMIPA UlI. Surat Keputusan Menristekdikti telah
diterimanya pada 31 Agustus 2016 dari Koordinator
Kopertis Wilayah V Dr. Ir. Bambang Supriyadi, C.E.S.,
D.E.A., melalui Rektor Universitas Islam Indonesia Dr.
Ir. Harsoyo, M.Sc. Pada saat itu rektor didampingi oleh
Ketua Yayasan Badan Wakaf Ull Dr. Ir. Luthfi Hasan,
M.S.

Sebagai dosen Riyanto sudah tersertifikasi tahun
2009 dan dewasa inimenyandang pangkat Pembina [V/a.
Sedangkan guru besarnya TMT 1 Januari 2016 dengan
total angka kredit yang disetujui adalah 851.

Guru besar yang memiliki visi individu, “Hidup
untuk tujuan dunia dan akhirat’, dan motto, “Sebaik-
baik manusia adalah yang bermanfaat bagi manusia lain
dan lingkungan” ini lahir di Ngawi, 4 Mei 1971. Sebelum
meraih gelar profesor, Riyanto pernah terpilih menjadi
Kaprodi Berprestasi (2012) sehingga dikirim sebagai
finalis Kaprodi Berprestasi Tingkat Nasional yang
diselenggarakan oleh Direktorat Jenderal Pendidikan
Tinggi, Kemendikbud di Jakarta mewakili Kopertis
Wilayh V. Setelah itu Riyanto terpilih menjadi Dosen
Berprestasi Il (2015) tingkat Kopertis Wilayah V.

No.4 Tahun 2008 tentang Jaring Pengaman Sistem
Keuangan), Penelitian Program Pascasarjana FH UlI,
Januari 2011, sebagai Penulis Tunggal.

3. Peran dan Fungsi Mahkamah Konstitusi dalam
Pembangunan Politik Hukum Pemerintahan Daerah,
Penelitian DPPM Ull, April 2012, sebagai Penulis
Pertama.

4. Status Hukum Peraturan Desa Setelah Lahirnya
Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 Tentang
Pembentukan Peraturan Perundang-Undangan
dan Implikasinya Terhadap penyelenggaraan Peme-
rintahan Desa, Penelitian Fakultas Hukum UII, Juli
2013, sebagai Penulis Pertama.

5. Urgensi Pengaturan Minuman Beralkohol di DIY,
Penelitian DPPM Ull, 2014 sebagai Penulis Pertama.

Dosen Tetap Yayasan Ull ini juga sangat sering
dijadikan nara sumber dan penyaji makalah dalam
berbagai seminar.
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Inovatif

Produktivitasnya yang tinggi dalam melaksanakan
tri dharma PT merupakan variabel penting dalam
keberhasilannya meraih jabatan fungsional akademik
dosen menjadi guru besar dalam usia relatif muda. Selain
produktif ia juga tergolong inovatif. Dari penelitiannya
ia menemukan metode pengolahan limbah batik, tekstil
dan laundry yang mudah dan murah dengan teknik
elektrolisis, destilasi dan absorpsi.

Karyanya yang lain ialah alat yang dapat
menghasilkan zerro emision pada kendaraan bermotor.
Masih terkait bidang otomotif, Riyanto menemukan
teknik yang mudah untuk mengolah oli bekas menjadi
oli baru.

Penelitian lainnya yaitu penggunaan biopestisida
dari minyak atsiri untuk konservasi benda cagar budaya.
Kontribusinya dalam bidang kesehatan adalah membuat
alat diagnostik untuk tes glukosa, kolesterol, asam
urat dan urea dalam darah dan urine pasien. Penelitian
terbaru yang ia lakukan yaitu mengkonversi gas karbon
dioksida menjadi alkohol.

Temuannya vyang sudah dimanfaatkan oleh
masyarakat yaitu pengolahan limbah batik, tekstil dan
laundry dengan elektrolisis dan destilasi. Beberapa
pengrajin batik telah menggunakan metode elektrolisis
dengan elektroda karbon. Pengolahan limbah batik
skala 10-15 liter hasil temuannya yaitu menggunakan
teknik destilasi.

Dalam kurun 5 (lima) tahun terakhir Riyanto
telah melakukan 13 penelitian yaitu New Technique
Preparation of Nickel Oxyhydroxide (NiOOH) Compound
for Storage Batteries using Electrochemical Oxidation
on Nickel Porous Electrodes sebagai penelitian paska
program doktor di UKM Malaysia, Hibah Inovasi PHKI,
Hibah Pembelajaran PHKI, Hibah Bersaing DP2M DIKT],
Hibah Fundamental DP2M DIKTI, Hibah Interdisipliner
DPPM Ull, Hibah Unggulan PT DP2M DIKTI, Hibah
Inovasi DPPM Ull, dan Program Insentif Riset Sistem
Inovasi Nasional Kemenristekdikti. Pada sebagian besar
merupakan penelitian mandiri dan selain itu ia terlibat
sebagai anggota tim peneliti.

Karenamerupakaninovasimakatemuan-temuannya
berhasil ia daftarkan untuk memperoleh hak paten dari
pemerintah, yaitu:

Publikasi

Di samping berhasil menemukan cara dan membuat
alat baru yang inovatif, penelitian-penelitian Riyanto
dipublikasi dalam berbagai jurnal. Keluaran berupa
paper yang dipublikasi di tingkat internasional berjumlah
lebih dari 15 paper yang terindex scopus dan copernicus.
Riyanto mempunyai h-index 4 dari scopus.

Jurnal-jurnalinternasional yang digunakannya untuk
publikasi hasil penelitian antara lain: Journal of Applied
Chemistry; Journal of Pharmacy and Biological Sciences;
Int. J. Electrochem. Sci.; IOSR Journal of Applied Chemistry
(IOSR-JAC) e-ISSN: 2278-5736; Anal. Bioanal. Electrochem;
Indo. Journal of Chemistry; World Journal of Engineering;
ASEAN Journal on Science & Technology for Development;
The Open Material Science Journal; Sains Malaysiana.

Karya ilmiahnya dalam bentuk buku ada tiga judul
yang terbit yaitu Elektrokimia dan Aplikasinya, ISBN 978-
979-756-946-4, Graha llmu Yogyakarta, 2012; Limbah
Bahan Berbahaya dan Beracun (Limbah B3), ISBN 978-
602-280-153-5, CV Budi Utama Yogyakarta, 2013; Validasi
dan Verifikasi Metode Uji, ISBN 978-602-280-295-2, CV
Budi Utama Yogyakarta, 2013.

Selain menulis untuk jurnal ia pun rajin menulis
makalah untuk dipresentasikan secara oral dalam
seminar baik di dalam maupun luar negeri.

Riyanto yang pernah menjabat direktur Center of
Essential Oil Studies (CEOS) dalam dharma pengabdian
masyarakatnya beberapa kali mengadakan pelatihan
minyak atsiri dan instrumentasi kimia dalam
Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) Kimia di
beberapa kabupaten yaitu Bantul, Semarang, Sragen
dan Surakarta.

Selain aktif dalam melaksanakan tri dharma ia juga
terlibat sebagai Auditor Internal ISO 9001:2008, Auditor
Internal ISO 17025, dan Manajer Mutu ISO 17025:2008
Laboratorium Terpadu Ull, semuanya sejak 2009.

Matakuliah yang diasuhnyaantaralain Kimia Analisis,
Kimia Analisis Intrumental 1l, Metode Elektrokimia,
Manajemen Laboratorium, Analisis B3, Kualitas dan
Jaminan Mutu Kimia. la juga membimbing tugas akhir
mahasiswa baik skripsi maupun tesis. ||

Perolehan HKI/Paten

No. Judul Paten No. Paten Tahun

1. Pembuatan Elektroda kerja Dengan Teknik Mudah dan Murah. $00201100210 2011
Teknologi Pengolahan Limbah Batik Dengan Elektrolisis Menggunakan P00201100636 2011
Elektroda Platinum (Pt).

3. Ekstraktor Minyak Atsiri Model Kotak Berputar. $00201100211 2011

4. Alat Destilasi Dengan Pengaduk Berputar Sistem Rebus Untuk P22201304757 2013
Penyulingan Minyak Atsiri Empon-Empon.

5. Alat Trapping Pada Kendaraan Bermotor Untuk Zerro Emission. P22201304759 2013
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Profil

Ke Jogja untuk

ahir di Simalungun, 11 November 1963, Asan

Damanik merantau ke Jawa setelah lulus SMAN

3 Pematangsiantar. la menempuh pendidikan

tinggi pertama kali di fakultas Kedokteran Hewan,
IPB dan berhasil meraih gelar Drs. Vet. tahun 1987.
Bukannya menuntaskan pendidikan hingga menjadi
Dokter Hewan, Asan Damanik justru hijrah ke Jogja.
Di kota gudeg ia mendaftarkan dirinya pada fakultas
MIPA, UGM dengan memilih Prodi Fisika. la belajar fisika
Teoritis mulai jenjang sarjana (1992), magister (1997)
dan doktor (2009).

Kecintaannya pada fisika makin mendalam karena
ia memilih profesi sebagai dosen fisika di Universitas
Sanata Dharma (USD) Yogyakarta tahun 1992. Selain
jenjang pendidikan formal Asan Damanik juga mengikuti
pendidikan tambahan yaitu Grup Fisika Teoretik ITB
Bandung (2000-2001), Institute of Physics, Johannes
Gutenberg University, Mainz, Germany (2001-2002),
Programm of Academic Recharging, Department
of Physics and Astronomy, University of California,
Riverside, USA (2010).

Sebagai dosen tetap di Universitas Sanata Dharma,
Asan Damanik tahun 2011 lolos sertifikasi dosen dan
per 1 Januari 2012 mencapai pangkat Pembina IV/a.
Terhitung mulai tanggal 1 Agustus 2016, Dr. Drs. (Vet)
Asan Damanik, M. Si., ditetapkan sebagai Guru Besar
oleh Menteri Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi.
Kredit komulatif yang diperolehnya untuk mencapai
jabatan fungsional akademik Guru Besar adalah 864.99
angka kredit.

Asan Damanik pernah mendudukiJabatan struktural
Kepala Departemen Penelitian, Publikasi, dan Kerjasama,
Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat
(LPPM) USD tahun 2010. la menjadi Wakil Ketua LPPM
USD tahun 2010-2014.

Terindeks di SCOPUS

Anggota Himpunan Fisika Indonesia (HFI) dan
anggota Group Fisikawan Teoretik Indonesia (GFTI) ini
tergolong produktif menghasilkan karya ilmiah, baik
berupa hasil penelitian maupun buku. Karya dalam
Fisika Teori khususnya Fisika Partikel Fundamental (High
Energy Physics) dan fisika pada umumnya dipublikasikan
dalam beberapa jurnal internasional bereputasi yaitu:
Modern Physics Letters A (MPLA), Physical Review D
(PRD), International Journal of Modern Physics A (IJMPA),
Chinese Journal of Physics (CJP), Electronic Journal
of Theroetical Physics (EJTP) dan Journal of Physics:
Conference Series (JPCS).

Karyailmiahyangiapublikasikandelapandiantaranya
terindeks di SCOPUS, yaitu: Feynman amplitude for Dirac
and Majorana Neutrinos, Electronic Journal of Theoretical
Physics 13 (35), Editrice Italy, 2016; Neutrino masses from
modified bimaximal mixing, Modern Physics Letters A 30
(32), World Scientific, DOI: 10.1142/S0217732315501692,

Prof. Dr. Drs. (Vet) Asan Damanik, M. Si.

2015; Nonzero and CP Violation from broken symmetry,
Journal of Physics: Conference Series 539, Institute
of Physics, 2015; Nonzero and Neutrino Masses from
Modified TBM, Electronic Journal of Theoretical Physics 11
(31), Editrice Italy, 2014; Nonzero , CP Violation, and broken
symmetry, Chinese Journal of Physics 52 (5), The Physical
Society of Republic of China, Taiwan, 2014; Nonzero
from the Modified Neutrino Mixing Matrix, International
Journal of Modern Physics A27, 1250091, World Scientific,
DOI: 10.1142/S0217751X12500911, 2012; dan masih banyak
lainny.

la memiliki nomor ID SCOPUS 37060619700 dan
ID ORCID http://orcid.org/0000-0003-0162. Sitasi
karya ilmiah menurut INSPIRE dapat diakses pada
laman http://inspirehep.net/author/Damanik%2C%20
Asan?recid=1084550&In=en

Asan Damanik aktif sebagai pembicara atau
pemakalahpadaseminarfisikanasionaldaninternasional.
Seminar internasional dalam tiga tahun terakhir yang
ia ikuti antara lain di Mesir, Rusia, dan Prancis, yang
meliputi: Workshop on Theoretical Physics (WTP);
Asian Physics Symposium; The 2nd Jogja International
Physics Conference; CTP-BUE: International Conference
on Neutrino Physics in the LHC Era, Luxor, Egypt; 16th
International Seminar on High Energy Physics “QUARKS
2010”, Kolomna Russia, 2010; 24th Rencontres de Blois:
Particle Physics and Cosmology, Royal de Blois, France;
16th Lomonosov Conference on Elementary Particle
Physics, Moscow, Russia, 22-28 Agustus 2013; XXX-th
International Workshop on High Energy Physics “Particle
and Astroparticle Physics, Gravitation and Cosmology:
Predictions, Observations, and New Projects”, Protvino,
Russia, 23-27 June 2014 .

Khusus untuk para mahasiswanya, Asan Damanik
menulis beberapa diktat, yaitu: Fisika Matematik-I
(1998); Pendahuluan Fisika Zat Padat (1998); Fisika
Terapan: Energi dan Sumber Energi Alternatif (1999);
dan Fisika Matematik-Ill (2003). Kecuali diktat, ia telah
menerbitkan empat judul buku: Pendidikan Sebagai
Pembentukan Watak Bangsa, (2009); Fisika Energi,
(2011); Efek Isotop Karbon pada Spektrum Interaksi
Vibrasi-Rotasi Molekul Karbondioksida, (2011). Ketiga
buku tersebut diterbitkan oleh Penerbit Sanata Dharma
Yogyakarta, dan buku keempat Fungsi-Fungsi Khusus
Dilengkapi Deret Fourier dan Transformasi Integral,
diterbitkan oleh Graha IImu Yogyakarta (2010). ||
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Profil

dengan Nilai Tertinggi

Lo 2, o P s # B s T S
Boby Gunarso dengan medali emas dan hadiah yang diterimanya.
(Dok. Kopertis Wilayah V)
alam Olimpiade Nasional Matematika dan
lImu Pengetahuan Alam Perguruan Tinggi
(ONMIPA-PT) tingkat nasional 2016, Boby
Gunarso berhasil meraih juara pertama bidang
Matematika. Prestasinya itu layak dianggap sebagai
rekor sebab selama ini pemenang bidang Matematika
selalu mahasiswa PTN terkemuka. Mahasiswa program
studi Matematika, Universitas Sanata Dharma (USD)
Yogyakarta ini selain dianugerahi medali emas ternyata
juga mendapat apresiasi. Karena, kata Boby, “Di antara
semua finalis, perolehan nilai matematika saya adalah
yang paling tinggi.”

Bagi Boby Gunarso yang lahir Semarang, 15 Januari
1995, menang dan mendapat penghargaan dalam
kompetisi matematika adalah hal yang biasa saja. Kecuali
medali emas ONMIPA-PT pada tahun 2016 ia juga meraih
medali emas dalam MAG-D (Mathematical Analysis and
Geometry-Day) di ITB. “Dalam MAG-D 2016 di ITB itu
medali emas yang kedua kalinya, sebab dalam MAG-D
2015, saya juga meraih medali emas,” tuturnya.

Juara bertahan?

Boby Gunarso adalah juara | ONMIPA-PT bidang
Matematika tingkat PTS di lingkungan Kopertis Wilayah
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V berturut-turut yaitu 2014 dan 2015. Sedangkan 2016 ia
menjadi juara | ONMIPA-PT bidang Matematika tingkat
Wilayah V yang meliputi PTS dan PTN. Sejak 2014 Boby
ikut ONMIPA-PT tingkat nasional tetapi belum berhasil
meraih medali, dan tahun 2015 berhasil masuk peringkat
17 dengan mendapat medali perunggu.

Perjalanannya mengikuti kompetisi dalam bidang
matematika nampaknya harus terhenti pada prestasi
emasnya tahun 2016. Pada semester ganijil 2016-2017
Boby lulus sebagai sarjana matematika. Saat wisuda
ia dinyatakan lulus dengan predikat cumlaude karena
meraih IPK 3,97. Dalam transkrip akademiknya, Boby
hanya memiliki 5 (lima) nilai B dan sisanya A.

Tekun berlatih

Pertama kali mengikuti ONMIPA-PT Wilayah V, Boby
bersama teman-temannya dibimbing oleh secaraintensif
oleh 5 (lima) orang dosen. la berceritera, “Pada waktu
itu kami dibimbing mengerjakan soal-soal matematika
di bidang analisis real, analisis kompleks, kombinatorika,
struktur aljabar, dan aljabar linear pada sore hari selesai
perkuliahan atau di pagi hari jika kami tidak ada jadwal
kuliah.”

Menurut Boby, tantangan utama yang dihadapi
adalah perbedaan materi. Materi dalam ONMIPA-PT
tingkat Wilayah V jauh lebih luas dari materi perkuliahan.
Selain itu, tingkat kesulitannya juga lebih tinggi.

Pengalaman pertama berkompetisi membuat
ia sangat penasaran. Tahun berikutnya saat ikut
berkompetisi ia belajar sendiri dalam mempersiapkan
materi dan secara periodik melaporkan perkembangan-
nya pada dosen pembimbing. Selain itu ia ditugaskan
untuk berbagi pengalaman kepada mahasiswayang baru
ditunjuk mengikuti ONMIPA-PT mewakili kampusnya.

Kemampuannya dalam bidang Matematika
cukup menyakinkan banyak pihak. Oleh karenanya ia
dipercaya menjadi asisten dosen pada program studi
Matematika, dan menjadi tutor tim matematika USD.
Ada lagi yang membuat ia bangga, “Saya dipercaya
menjadi proofreader buku Differential Calculus yang akan
diterbitkan oleh dosen. “

Selain itu ia juga diminta menjadi editor sebuah
buku Matematika yang berisi 12 paper oleh Prof. Frans
Susilo SJ. Semua kepercayaan itu membuat ia semakin
mantap dengan pilihan hidupnya, “Saya ingin jadi dosen
dan peneliti Matematika yang produktif.” ||



I nternasional

AKADEMI MARITIM YOGYAKARTA
Terima International Approval dari IMO

elalui Gubernur Daerah Istimewa Yogya-
karta (DIY) Sultan Hamengku Buwono X,
International Approval (10) atau Sertifikat
Internasional dari International Maritime
Organization (IMO) diserahkan oleh Ir. Sugeng Wibowo,
M.M., Direktur Direktorat Perkapalan dan Kepelautan
(Ditkapel), Direktorat Jenderal Perhubungan Laut,
Kementerian Perhubungan, kepada Direktur Akademi
Maritim Yogyakarta (AMY) Dr. Wegig Pratama, M.Pd.,
di kampus AMY, Sleman, DIY, 8 Oktober 2016. Serah
terima International Approval (10) itu dilakukan dalam
upacara Dies Natalis ke-52 yang dirangkai dengan
pelaksanaan wisuda Ahli Madya Kepelautan, peresmian
Laboratorium Simulator, dan peletakan batu pertama
pembangunan Gedung Bahtera di kampus AMY.
“Approval  merupakan  bentuk  pengakuan
bahwa program pendidikan yang diselenggarakan
oleh Akademi Maritim Yogyakarta yang merupakan
perguruan tinggi kepelautan telah memenuhi standar
dalam mengimplementasikan Quality Standard System
(QSS), dan semua persyaratan yang ditentukan,” tutur
Ir. Sugeng Wibowo, M.M., dalam pengantarnya.
Gubernur DIY dalam sambutannya mengucapkan
selamat dan mengapresiasi atas diperolehnya
International Approval dari IMO oleh Akademi Maritim
Yogyakarta (AMY). “International Approval dari IMO
merupakan jaminan bahwa lulusan Akademi Maritim
Yogyakarta kompetensinya diakui dunia maritim
internasional,” ungkap Gubernur.

Proses Panjang

Akademi Maritim Yogyakarta (AMY) sebagai
perguruan tinggi kepelautan (Pertikepel) untuk
mendapatkan International Approval dari IMO tersebut
harus memenuhi berbagai persyaratan baik nasional
maupun internasional.  Direktur AMY, Dr. Wegig
Pratama, M.Pd., menjelaskan, “Di tingkat nasional,
AMY tunduk pada Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional, Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang
Pendidikan Tinggi dan peraturan perundang-undangan
lainnya.”

Lebih lanjut dijelaskan oleh Direktur AMY, bahwa
oleh peraturan tersebut dipertegas dalam Peraturan
Pemerintah Nomor 7 Tahun 2000 tentang Kepelautan.
DalamBab Il pasal 3 PPitu dinyatakan bahwa setiap awak
kapal harus bersertifikat keahlian pelaut (Certificate of
Competency/CoC) dan bersertifikat keterampilan pelaut
(Certificate of Proficiency/CoP). Dalam STCW Code,
Section A-1/8, terdapat empat unsur kegiatan yakni: (1)
training, (2) assessment of competence, (3) certification,
dan (4) endorsement and revalidation.

Supaya lulusan Pertikepel di Indonesia mampu
bersaing di pasar kerja internasional, setiap Pertikepel
wajib melakukan assessment of competence yang
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama (SKB)
3 Menteri yaitu Menteri Pendidikan Nasional,
Menteri Perhubungan, dan Menteri Tenaga Kerja dan
Transmigrasi. SKB itu mengatur Sistem Standar Mutu
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Internasional

Kepelautan Indonesia, yang terdiri dari empat unsur Among Tani dan Dagang Layar

yaitu: (1) Organization and Staff Resources (OS), (2) Infra- Secara khusus Gubernur DIY Sultan Hamengku

provisions for Teaching Facility (ITF), (3) Education and Buwono X berpesan pada Direktur AMY dan jajarannya,

Training (ED), dan (4) Equipment (EQ). bahwa budaya bahari perlu ditumbuhkan kembali di
AMY juga tunduk pada peraturan di tingkat nusantara ini. Tetapi hal itu bukan perkara yang mudah

internasional yaitu konvensi International Maritime dilakukan. Mengutip pelaut terkenal Laksamana

Organization (IMO) melalui Standards of Training Cunningham, Gubernur mengingatkan, “Untuk

Certification and Watchkeeping for Seafarers (STCW) membangun sebuah kapal memerlukan waktu hanya

1978 beserta amandemennya. Untuk lolos penilaian tiga tahun, tetapi sebuah bangsa memerlukan 300 tahun

Quality Standard System (QSS), AMY sebagai Pertikepel untuk membangun budaya bahari.”

menjalani audit eksternal yang dilaksanakan oleh Terkait Daerah Istimewa Yogyakarta khususnya

perwakilan administrasi IMO di Indonesia. dan Indonesia pada umumnya yang ingin menumbuh-
International Approval diterbitkan setelah program kembangkan budaya maritim simultan dengan budaya

diklat kepelautan mendapat rekomendasi dari Kepala bertani, dengan peribahasa among tani dan dagang

Pusat Pengembangan Sumber Daya Manusia (PPSDM) layar, Gubernur mengungkapkan harapannya, “Agar

Perhubungan Laut. Approval tersebut setiap tahun kehadiran AMY mampu menjadi driving force percepatan

dilakukan evaluasi. kembalinya budaya bahari yang telah hilang dari Bumi
“Pada saat ini di seluruh Indonesia, Pertikepel Pertiwi Nusantara ini.” ||

(negeri dan swasta) yang sudah mendapatkan Approval

mencapai 11 perguruan tinggi termasuk AMY, dari 25

Pertikepel yang ada,” ujar Dr. Wegig.
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Koordinator Dr. Ir. Bambang Supriyadi, C.E.S., D.E.A., memaparkan materi dengan tema Peningkatan Mutu Penelitian Untuk Mewujudkan Publikasi Internasional
Bereputasi, pada Pelatihan Penulisan Proposal Menuju Jurnal Internasional bagi dosen PTS di lingkungan Kopertis Wilayah V Yogyakarta.
(dok. Kopertis Wilayah V)
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B Internasional

Mahasiswa UKDW Yogyakarta dan
ANU Canberra KKN di Sumba Tengah

erkolaborasi dengan Australia  National

University (ANU) Canberra, Universitas Kristen

Duta Wacana (UKDW) Yogyakarta kembali

mengadakan International Field School and
Thematic Service-Learning (IFSTS-L). Kegiatan rutin
setiap tahun ini adalah Kuliah Kerja Nyata mahasiswa
UKDW. Kolaborasi dengan ANU berlangsung sejak
tahun 2009, berdasarkan MoU antara pihak Institute
for Research and Community Service, UKDW dengan
The Collage of Arts and Social Science. Rektor UKDW
Ir. Henry Feriadi, M.Sc., Ph.D., menjelaskan,”Kegiatan
IFSTS-L tahun ini dilaksanakan pada tanggal 20 Juni - 16
Juli 2016, di Kabupaten Sumba Tengah, Provinsi Nusa
Tenggara Timur.”

Sumba Tengah merupakan pemekaran dari
Kabupaten Sumba Barat tahun 2007 yang kaya akan
potensi alam dan kebudayaan penduduknya. Di Sumba
Tengah banyak terdapat rumah tradisional Sumba (Uma
Kalada) dan makam-makam megalitik yang merupakan
kebudayaan lokal.

Rektor menambahkan, bahwa tema IFSTS-L 2016
adalah “Membangun Potensi Lokal Menuju Desa Wisata
yang Berkelanjutan”. Kegiatan IFSTS-L dimaksudkan
untuk menggugah partisipasi masyarakat pedesaan
Sumba Tengah untuk terlibat dalam pembangunan
desanya.

Total peserta 56 orang, 32 mahasiswa UKDW dan 24
mahasiswa ANU dengan didampingi oleh 5 supervisor
dari UKDW, 1 supervisor dari ANU serta 2 co-supervisor.
Selama sebulan mereka berkolaborasi memahami
potensi dan permasalahan yang dialami masyarakat
setempat, serta merumuskan program. “Sebelum
berangkat ke Sumba Tengah, mahasiswa UKDW diberi
pembekalan dan wajib mengikuti workshop,” ujar
Rektor.

Mahasiswa menjalankan program yang terkait
dengn pertanian, infrastruktur, dan pariwisata. Para
mahasiswa juga mengajarkan Bahasa Inggris, memasak,
dan beragam keterampilan lainnya yang dibutuhkan
oleh massyarakat setempat.

Setelah menerima laporan kegiatan KKN Bersama,
Bupati Sumba Tengah memberi respon positip dan
berharap program yang telah dilaksanakan memberi
kontribusi bagi kemajuan masyarakat Sumba Tengah.
“Tentunya para mahasiswa pun dapat memetik
pelajaran setelah berbaur langsung dalam masyarakat,”
kata Bupati.

Mahasiswa UKDW dan AU berpose bersama. (Dok. UKDW)
Pacific Asia Society (PAS)

Mahasiswa UKDW selain mengadakan KKN
Bersama dengan mahasiswa ANU Canberra, juga
menyelenggarakan Pacific Asia Society (PAS) yang
dilaksanakan dalam Korean Summer Program 2016.
Didampingi seorang pembimbing dan seorang wakil
pembimbing, sebanyak 20 mahasiswa dari berbagai
perguruan tinggi di Korea mengikuti program ini.
PAS dilaksanakan pada tanggal 30 Juni-20 Juli 2016 di
Yogyakarta dengan lokasi Selopamioro, Imogiri, Bantul.
Kegiatan berupa service learning, academic activities,
dan Korean festival.

Kegiatan itu mahasiswa Indonesia antusias
mempelajari budaya dan bahasa Korea, dan sebaliknya
mahasiswa Korea semangat belajar budaya dan bahasa
Indonesia. Dengan program seperti ini maka mahasiswa
dari Indonesia maupun Korea dapat saling mengenal
budaya satu sama lain. Wawasan internasional yang
diperoleh sangat penting untuk mengembangkan
wawasan global para mahasiswa itu.||

Mahasiswa UKDW dan beberapa perguruan tinggi Korea di
kampus UKDW Yogyakarta. (Dok. UKDW)
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Tumpeng unﬂjk_;ang masuk masa purna tugas_Fal_uii, S.H., (kiri) dan
pegawai baru Kopertis Wilayah V.

it
Dua rektor wanita menerima tumpeng HUT Kopertis ke 49.
Rektor Unisa Warsiti, S.Kp., M.Kep., Sp.Mat., (kiri) dan Rektor UMB
Dr. Alimatus Sahrah, M.Si., M.M., (kanan).
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RAPAT KDDRDIMASI

Pasangan Dr. Ir. Bambang Supriyadi, C.E.S., D.E.A. dan Mercy Darutaryati
melantunkan sebuah lagu pada puncak acara HUT Kopertis Wilayah V ke 49.

- i i g
Prof.Dr. Sri-Edi Swasono (tengah) berbincang akrab satu meja dengan
(dari kiri ke kanan) Sekretaris Pelaksana Yun Widiati, S.H., Rektor Ull Dr.Ir.
Harsoyo, M.Sc., Koordinator Dr.Ir. Bambang Supriyadi, C.E.S., dan Ketua
Aptisi Wilayah V Dr. Kasiyarno, M.Hum.




PELATIHAN
NOMPETENSI, BUDAYA, DAN ETOS KERJA
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DAFTAR PERGURUAN TINGGI SWASTA
KOPERTIS WILAYAH V BERDASARKAN WILAYAH

KOTA YOGYAKARTA
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Universitas Sarjanawiyata Tamansiswa
Universitas Janabadra

Universitas Cokroaminoto Yogyakarta
Universitas Widya Mataram Yogyakarta
Universitas Kristen Duta Wacana
Universitas Ahmad Dahlan

Insitut Sains dan Teknologi "AKPRIND"
Institut Teknologi Yogyakarta

STIE Widya Wiwaha

. STIE Nusa Megar Kencana

. Sekolah Tinggi llmu Sosial dan limu Politik "Kartika Bangsa"
. Sekolah Tinggi Pembangunan Masyarakat Desa APMD
. STIE Isti Ekatana Upaweda

. STMIK El Rahma

. Sekolah Tinggi Seni Rupa dan Desain Visi Indonesia

. STIKES Bethesda Yakkum

. STIKES Yogyakarta

. STIKES Al Islam

. Sekolah Tinggi llmu Administrasi AAN

. Akademi Akuntansi YKPN

. Akademi Teknik YKPN

. Akademi Manajemen Putra Jaya

. Akademi Kesejahteraan Sosial AKK

. Akademi Pariwisata Buana Wisata

. Akademi Peternakan Brahmaputra

. Akademi Ketatalaksanaan Pelayaran Niaga "Bahtera"

. Akademi Sekretari dan Manajemen Marsudirini "Santa Maria"
. Akademi Perikanan Yogyakarta

. Akademi Pariwisata Indraphrasta

. Akademi Manajemen Administrasi Yogyakarta

. Akademi Seni Rupa dan Desain "MSD"

. Akademi Analis Farmasi Al Islam

. Akademi Keperawatan "Notokusumo"

. Akademi Bahasa Asing "Sinema"

. Akademi Kesehatan Karya Husada

. Akademi Farmasi Indonesia Yogyakarta

. Politeknik LPP

KABUPATEN BANTUL
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Universitas Muhammadiyah Yogyakarta

Universitas Mercu Buana Yogyakarta

Universitas PGRI Yogyakarta

Universitas Alma Ata

Sekolah Tinggi Keguruan dan limu Pendidikan "Catur Sakti"
STMIK AKAKOM

STIE YKP

Sekolah Tinggi Teknologi Kedirgantaraan

Sekolah Tinggi Teknologi Adisutjipto

. STIKES Surya Global

. STIKES Madani

. Akademi Pariwisata Yogyakarta

. Akademi Sekretari & Manajemen Desanta

. Akademi Teknik PIRI

. Akademi Komunikasi Radya Binatama

. Akademi Fisioterapi YAB

. Akademi Manajemen Administrasi Dharmala
. Akademi Kebidanan Yogyakarta

. Akademi Keperawatan YKY

. Akademi Analis Kesehatan "Manggala"

. Akademi Manajemen Administrasi "YPK"

. Akademi Kebidanan Ummi Khasanah

. Akademi Keperawatan Karya Bakti Husada

. Akademi Kebidanan Nyai Ahmad Dahlan

. Politeknik Kesehatan Bhakti Setya Indonesia

KABUPATEN KULON PROGO
Institut Keguruan dan llmu Pendidikan "PGRI" Wates

KABUPATEN GUNUNG KIDUL
Universitas Gunung Kidul

KABUPATEN SLEMAN
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Universitas Islam Indonesia
Universitas Proklamasi 45
Universitas Atma Jaya Yogyakarta
Universitas Kristen Immanuel
Universitas Sanata Dharma
Universitas Teknologi Yogyakarta
Universitas Respati Yogyakarta
Universitas Aisyiyah

Institut Pertanian Yogyakarta

. Institut Pertanian "STIPER"

. Sekolah Tinggi Teknologi Nasional

. STIE YKPN

. STIE Solusi Bisnis Indonesia

. STIE Mitra Indonesia

. STIE BBANK

. Sekolah Tinggi Pariwisata AMPTA

. STMIK AMIKOM

. Sekolah Tinggi Psikologi Yogyakarta]

. STIE Pariwisata API

. Sekolah Tinggi Bahasa Asing "LIA"

. STIKES Wira Husada

. Sekolah Tinggi llmu Manajemen "YKPN"

. STIKES Ahmad Yani

. Sekolah Tinggi Pariwisata Ambarukmo (STIPRAM)
. STMIK Jenderal Achmad Yani

. STIKES Guna Bangsa

. Akademi Maritim Yogyakarta

. Akademi Komunikasi Yogyakarta

. Akademi Pertanian Yogyakarta

. Akademi Komunikasi Indonesia "YPK"

. Akademi Pariwisata Dharma Nusantara Sakti

. Akademi Pariwisata STIPARY

. Akademi Maritim Ganesha

. Akademi Manajemen Informatika dan Komputer Bina Sarana Informatika
. Akademi Pariwisata Bina Sarana Informatika (BSI)
. Akademi Keperawatan Panti Rapih

. Akademi Teknik Radiodiagnostik dan Radioterapi (ATRO)
. Politeknik API

. Politeknik Seni Yogyakarta

. Politeknik Kesehatan "Permata Indonesia"

. Politeknik Mekatronika Sanata Dharma

41PTS
= SLEMAN

= KOTA YOGYAKARTA
37PTS

25 PTS
= BANTUL

= GUNUNG KIDUL
1 PTS
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